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ABSTRAK
Oleh:
SEPTIANA PUTRI WAHIDAH
NPM. 14115471

Majlis taklim sebagai salah satu lembaga dakwah yang memiliki peran
strategis dalam memperkuat pembinaan dan peningkatan kualitas hidup umat
Islam sesuai tuntutan ajaran Islam. Majlis taklim dapat dijadikan sarana
dakwah Islam, dengan mengadakan kajian Islam, diskusi dan bimbingan
keagamaan kepada ibu-ibu. Keberadaan majlis taklim di tengah masyarakat
dapat secara langsung dirasakan permasalahan yang dihadapi masyarakat
seperti yang berkaitan dengan pengamalan ibadah puasa. Dalam hal ini
pengurus majlis taklim dapat menanamkan nilai-nilai ajaran Islam dan
memberikan bimbingan kepada ibu-ibu majlis taklim agar berprilaku baik dan
dapat mengamalkan ibadah puasa. Berdasarkan masalah tersebut, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Adakah hubungan fungsi majlis
taklim nurul komariyah dengan pengamalan ibadah puasa di Dusun Wonogiri
Desa Tatakarya Kecamatan Abung Surakarta Kabupaten Lampung Utara?”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan fungsi Majlis
Taklim Nurul Komariyah dengan pengamalan ibadah puasa di Dusun
Wonogiri Desa Tatakarya Kecamatan Abung Surakarta Kabupaten Lampung
Utara.

Penelitian yang penulis lakukan merupakan jenis penelitian
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu-ibu Majlis
Taklim Nurul Komariyah yang berjumlah 40 orang. Seluruh populasi
dijadikan sebagai sampel, sehingga penelitian ini merupakan penelitian
populasi. Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan metode
angket sebagai metode pokok dan metode dokumentasi sebagai metode
penunjang.

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan rumus product
moment, dengan analisis yang dilakukan menghasilkan thiwng lebih besar dari
ter Pada taraf signifikan 5%. thiwng diperoleh 6,12 sedangkan tine pada
urutan 38 taraf signifikan 5% diperoleh 2,024. Maka diperoleh 6,12 >2,024.
Sehingga Ha dalam penelitian ini diterima, dengan kesimpulan bahwa
terdapat hubungan fungsi Majlis Taklim Nurul Komariyah dengan
pengamalan ibadah puasa di Dusun Wonogiri Desa Tatakarya Kecamatan
Abung Surakarta Kabupaten Lampung Utara.
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Artinya:

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan

Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.!

1 Q.S Al-Mujadillah : 11
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan oleh Allah yaitu untuk beribadah kepada-Nya. Ibadah
secara instrinsik berarti pengabdian atau penghambaan diri kepada Allah.
Makna instrinsik ibadah dapat dilihat dari usaha pendidikan dan pengamalan
pribadi dan kelompok ke arah komitmen pada tingkah laku yang etis dan
bermoral. Pengamalan ibadah dapat dilihat dari segi amaliyah seseorang pada
diri pribadinya baik dalam berpikir, bertingkah laku, berbicara dan bergaul
dengan masyarakat. Begitu pula dalam pengamalan ibadah puasa dan
kewajiban-kewajiban lain yang merupakan pengamalan ajaran Islam.

Ibadah puasa merupakan salah satu kewajiban bagi setiap orang Islam
untuk mengamalkannya, mengingat bahwa puasa adalah salah satu bentuk
rukun Islam. Sedangkan pengertian puasa menurut ulama figih adalah
menahan diri dari segala yang membatalkan puasa sehari penuh mulai dari
terbit fajar sampai terbenamnya matahari dengan syarat-syarat tertentu.’

Ibadah puasa ramadhan dilaksanakan pada bulan ramadhan, dalam
pelaksanaan puasa ramadhan ini perlu diperhatikan syarat-syaratnya yaitu,
Islam, mukallaf, mampu, dan sehat. Ketika seorang muslim dalam hal ini
melaksanakan ibadah puasa maka wajib baginya untuk menjauhi hal-hal yang

membatalkan puasa agar puasanya benar-benar khusuk, dan jika

? Abdul Aziz Muhammad Azzam, Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Ibadah, (Jakata:
Amzah, 2009), h. 434



melanggar hal yang dapat membatalkan ibadah puasanya maka wajib
baginya mengadha puasa pada hari yang lain. Pengamalan ibadah puasa
yang dimaksud yaitu seperti apa ibu-ibu majlis Taklim Nurul
Komariyah dalam mengambil hikmah dari puasa, adapun hikmah puasa
yaitu puasa menjadikan manusia agar takut terhadap Allah baik secara
rahasia maupun terang-terangan, puasa menundukkan keganasan hawa
nafsu dan menjadikan diri mampu menguasainya, puasa menjadikan
manusia bersifat empati dan kasih sayang terhadap kaum fakir miskin
dan segera memberikan bantuan, puasa dapat menghilangkan zat-zat
merugikan yang mengendap dalam tubuh dan puasa dapat melatih
kesabaran.’

Majlis taklim merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam non

formal yang berfungsi sebagai lembaga dakwah dan pendidikan yang
bersentuhan langsung dengan masyarakat dari berbagai latar belakang
yang berbeda, baik dari segi usia, sosial, etnis dan pendidikan. Majlis
taklim dapat dijadikan sarana silaturahmi dan dakwah, serta pembinaan

akhlak masyarakat.

Keberadaan majlis taklim terintegrasi dalam satuan pendidikan non
formal sebagaimana disebutkan dalam Undang-Undang nomor 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 26 ayat 4
yang menyatakan “Satuan pendidikan non formal terdiri atas
lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat
kegiatan belajar masyarakat dan majlis taklim serta satuan
pendidikan yang sejenis”4

% Ibid, h. 444

ayat 4

* Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 26



Majlis taklim sebagai salah satu lembaga dakwah yang memiliki
peran strategis dalam memperkuat peningkatan kualitas hidup umat Islam
sesuai tuntutan ajaran agama. Majlis taklim dapat dijadikan sarana dakwah
Islam, dengan mengadakan kajian Islam, diskusi, bimbingan keagamaan
kepada masyarakat. Melihat kegiatan yang dilakukan oleh majlis taklim
tersebut maka dapat dikaitkan bahwa majlis taklim mempunyai tugas yang
cukup berat karena didalamnya dikelola unsur-unsur yang harus selalu
bergerak untuk menyiarkan Islam dan mewujudkan kerukunan beragama

dalam kalangan Islam sendiri serta kegiatan sosial kemasyarakatan.

Majlis taklim berfungsi sebagai membina dan mengembangkan
ajaran Islam dalam rangka membentuk masyarakat yang bertakwa
kepada Allah SWT, sebagai taman rekreasi rohaniyah karena
penyelenggaraannya bersifat santai, sebagai ajang berlangsungnya
silaturrahmi masal yang dapat menghidupsuburkan dakwah dan
ukhuwah Islamiyah, sebagai sarana dialog berkesinambungan
antara ulama dan umara dengan umat, sebagai media penyampaian
gagasan yang bermanfaat bagi pembangunan umat dan bangsa pada
umatnya.’

Berdasarkan kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa

fungsi majlis taklim sangat membantu para anggotanya
dalam mengembangkan ajaran-ajaran agama seperti
dengan anggota majlis taklim mengikuti pengajian dan
mereka faham dan mengerti materi yang disampaikan serta
dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari, maka akan
tercapai fungsi majlis taklim tersebut. Fungsi majlis taklim
dapat tercapai kalau didukung oleh anggota majlis taklim

itu sendiri dan pengurus majlis taklim. Hal ini dapat

*Hasbullah,Sejarah Pendidikan Islam, Lintasan Sejarah, Peertumbuhan, dan
Perkembangan, (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2001), Cet ke 4, h. 206



dicapai apabila dari setiap anggota majlis taklim telah
dapat aktif mengikuti segala kegiatan pengajian. Majlis
taklim Nurul Komariyah ini didirikan dengan maksud
untuk membina taraf pengetahuan masyarakat sekitar agar
mampu memahami syari’at Islam sebagaimana yang
diperintahkan oleh Allah SWT vyang tertera dalam Al-
Qur’an Rasulullah SAW.

Firman Allah Q.S Ash-Shaff:2 yaitu sebagai berikut:

-

/}/

LN
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Artinya:
Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu

yang tidak kamu kerjakan?

Berdasarkan ayat di atas dapat dijelaskan bahwa seseorang pada
saat mengikuti kegiatan majlis taklim jika seseorang tersebut
mengaplikasikannya ilmu yang diperoleh dalam kegiatan pengajian di
dalam kehidupan sehari-hari seperti halnya tentang pengamalan ajaran
Islam dan mengambil hikmah dalam berpuasa.

Berdasarkan hasil prasurvey yang telah dilakukan di Dusun
Wonogiri Desa Tatakarya Kecamatan Abung Surakarta Kabupaten
Lampung Utara diperoleh hasil bahwa Majlis Taklim di Dusun Wonogiri
sudah berfungsi dengan baik, hal ini sesuai hasil wawancara dengan
beberapa ibu-ibu majlis taklim Nurul Komariyah yang menyatakan bahwa
majlis taklim sudah dapat membina dan mengembangkan ajaran Islam

sehingga dapat membantu masyarakat yang bertakwa kepada Allah dan



majlis taklim juga dapat menjadikan ikatan silaturrahmi ibu-ibu lebih erat
lagi, di sini juga ibadah puasa sudah dilaksanakan cukup baik sebagaimana
hasil wawancara dengan ibu Marini selaku Ketua Majlis Taklim Nurul
Komariyah yang terlihat dari masyarakat yang menjalankan ibadah puasa
walaupun hanya sekedar ikut-ikutan dalam berpuasa. Jumlah ibu-ibu
Majlis Taklim Nurul Komariyah yaitu berjumlah 40 orang dan ibu-ibu
yang hanya sekedar ikut-ikutan sekitaran 10% dari jumlah ibu-ibu yang
aktif. Mengingat pentingnya fungsi dari majlis taklim diharapkan fungsi
dalam Majlis Taklim Nurul Komariyah dapat mengembangkan ajaran
Islam agar masyarakat dapat mengamalkan ibadah puasa secara baik.
Bertitik tolak dari permasalahan yang telah dipaparkan, penulis
ingin mengetahui tentang hubungan fungsi Majlis Taklim Nurul Komariyah
dengan pengamalan ibadah puasa yang difokuskan pada hikmah puasa di
Dusun Wonogiri Desa Tatakarya Kecamatan Abung Surakarta Kabupaten

Lampung Utara.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang
muncul dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan yaitu :

1. Fungsi majlis taklim Nurul Komariyah di Dusun Wonogiri Desa Tatakarya
Kecamatan Abung Surakarta Kabupaten Lampung Utara sudah berjalan
dengan baik dan dapat menjalankan fungsinya sebagai lembaga dakwah
dan sarana silaturrahmi bagi ibu-ibu majlis taklim.

2. Pengamalan ibadah puasa yang terfokuskan pada hikmah dalam berpuasa

pada ibu-ibu majlis taklim di Dusun Wonogiri Desa Tatakarya Kecamatan



Abung Surakarta Kabupaten Lampung Utara sudah dilaksanakan dengan

baik.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian tidak menyimpang dari pokok masalah, maka
permasalahan dalam penelitian ini dibatasi fungsi majlis taklim dengan
pengamalan ibadah puasa yang difokuskan pada hikmah puasa. Penelitian ini
akan dilakukan di Dusun Wonogiri Desa Tatakarya Kecamatan Abung

Surakarta Kabupaten Lampung Utara, pada kegiatan majlis taklim.
Penelitian ini dibatasi pada masalah tersebut, bukan berarti aspek
yang lain tidak penting. Namun, melalui pertimbangan dan keterbatasan yang
penulis miliki yang tidak memungkinkan untuk meneliti semua aspek

permasalahan yang ada.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: Adakah hubungan fungsi majlis taklim nurul
komariyah dengan pengamalan ibadah puasa pada masyarakat di Dusun Wonogiri

Desa Tatakarya Kecamatan Abung Surakarta Kabupaten Lampung Utara.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang
akan dilakukan oleh penulis yaitu: Untuk mengetahui hubungan Fungsi

Majlis Taklim Nurul Komariyah dengan Pengamalan Ibadah Puasa di



Dusun Wonogiri Desa Tatakarya Kecamatan Abung Surakarta Kabupaten

Lampung Utara.

2. Manfaat Penelitian
Ada beberapa manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Manfaat secara teoritis
Penelitian ini merupakan upaya pengembangan dari teori-teori
yang telah penulis dapatkan selama mengikuti kuliah sebagai
sumbangan pikiran serta hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
masukan yang ilmiah dalam bidang keagamaan.
b. Manfaat secara praktis
1) Manfaat bagi penulis
Manfaat penelitian ini bagi penulis yaitu untuk mendapatkan
pengetahuan dan pemahaman tentang hubungan fungsi majlis
taklim nurul komariyah dengan pengamalan ibadah puasa yang
difokuskan pada hikmah puasa Dusun Wonogiri Desa Tatakarya
Kecamatan Abung Surakarta Kabupaten Lampung Utara.
2) Manfaat bagi pengurus majlis taklim
Diharapkan dapat memberi masukan dalam upaya pengurusan
Majlis Taklim dalam melakukan pembinaan dalam pengamalan
ajaran Islam kearah yang lebih baik.
3) Manfaat bagi masyarakat
Manfaat penelitian ini bagi masyarakat yaitu agar masyarakat dapat
mengetahui betapa pentingnya fungsi majlis taklim terhadap ajaran

Islam dalam kehidupan.



F. Penelitian Relevan
Penelitian relevan bertujuan untuk menjelaskan posisi, perbedaan
atau memperkuat hasil penelitian ini dengan penelitian yang telah ada.
Berikut adalah hasil penelitian yang lalu yang terkait dengan judul
yang penulis ambil, diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Skripsi dari Sundari alumni STAIN Jurai Siwo Metro, Prodi Pendidikan
Agama Islam tahun 2015 yang berjudul” Pengaruh Keaktifan Ibu-Ibu
Majlis Taklim Al-Amin dalam Mengikuti Pengajian terhadap Pengamalan
Ibadah Sholat Fardhu di Desa Notoharjo Kecamatan Trimurjo Kabupaten
Lampung Timur”. Persamaan penelitian Sundari dengan penelitian ini
adalah terletak pada variabel bebasnya yaitu keaktifan ibu-ibu dalam
majlis taklim dan teknik analisis datanya. Adapun perbedaannya terletak
pada variabel terikatnya yaitu pengamalan ibadah shalat fardhu. Hasil
penelitian Sundari yaitu jika ibu-ibu majlis taklim aktif dalam mengikuti
pengajian maka akan menghasilkan pengamalan ibadah shalat fardhu.
Pengamalan ibadah shalat fardhu sangat penting untuk diterapkan pada
diri seseorang dan dapat mencegah perbuatan keji dan mungkar bagi yang
mengamalkannya. Mengamalkan ibadah shalat juga bermanfaat sebagai
media untuk membina dan meluruskan serta memberikan ketenangan
batin.

2. Skripsi dari M. Muflihin Faik Al-Khunifi alumni STAIN Jurai Siwo
Metro, Prodi Pendidikan Agama Islam tahun 2015 yang berjudul
“Pengaruh Majlis Taklim terhadap Akhlak Remaja Dusun Pesantren Desa

Sumberrejo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur”.



Persamaan penelitian M. Muflihin Faik Al-Khunifi dengan penelitian ini
adalah terletak pada variabel bebasnya yaitu pengaruh majlis taklim.
Adapun perbedaannya yaitu terletak pada variabel terikatnya yaitu akhlak
remaja Dusun Pesantren Desa Sumberrejo. Hasil penelitian M. Muflihin
Faik Al-Khunifi yaitu keberadaan majlis taklim di tengah masyarakat
dapat secara langsung di hadapi masyarakat seperti yang berkaitan dengan
akhlak remajanya. Pengetahuan agama yang diperoleh remaja melalui
kegiatan di majlis taklim dapat menjadi bekal bagi remaja dalam
menjalankan ibadah dan mendorong lahirnya akhlakul karimah. Terlebih
lagi dengan perkembangan arus informasi dan teknologi yang pesat
dewasa ini, maka dibutuhkan pengetahuan yang memadai, sehingga
remaja dapat terhindar dari berbagai pengaruh negatif dari arus informasi

dan globalisasi.
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A. Pengamalan Ibadah Puasa
1. Pengertian Pengamalan Ibadah Puasa

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, “ pengamalan adalah
suatu hal perbuatan, kesungguhan hati untuk melakukan sesuatu atau
pelaksanaan dari perbuatan”. ® Pengamalan adalah proses, cara perbuatan
mengamalkan, melaksanakan, dan penerapan, menunaikan (kewajiban,
tugas), menyampaikan (cita-cita, gagasan), menyumbangkan atau
mendermakan, kesungguhan hati dalam melaksanakan sesuatu.’

Ibadah dalam bahasa arab berarti ketundukan. Sedangkan dalam
terminologi, ibadah diartikan sebagai sesuatu yang diperintahkan Allah
sebagai syariat, bukan karena adanya keberlangsungan tradisi sebelumnya,
juga bukan karena tuntutan logika atau akal manusia.® Dalam hal ini ruang
lingkup ibadah adalah seluruh aktifitas manusia yang niatnya semata-mata
untuk mencari ridho Allah SWT selama apa yang dilakukan sesuai dengan
syariat yang Allah tentukan.

Jadi, ibadah adalah seluruh kegiatan yang dilakukan oleh manusia

terhadap apa yang telah diperintah oleh Allah dan semata-mata hanya

mencari ridho Allah.

® Meity Taqdir Qodratillah, dkk, Kamus Bahasa Indonesia untuk Pelajar, (Jakarta: Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2011), h. 17
7 Poerwadarminto, Kamus Umum, (Jakarta: Rajawali, 2005), hal.33

& Abbas Arfan, Figh Ibadah Praktis Perspektif Perbandingan Mazhab Figh, (Malang:
UIN-Maliki Press, 2011), h. 3

10
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Pengertian puasa (al-shaum) secara etimologi bahasa arab adalah
al-imsak yang berarti menahan diri. ° Sedangkan menurut syariat, puasa
adalah menahan diri pada siang hari dari hal-hal yang membatalkan puasa
dengan niat dari dasarnya sejak terbit fajar sampai terbenam matahari.™
Sedangkan ramadhan berasal dari kata ar-ramadh yaitu batu yang panas
karena teriknya matahari.** Ibnu Duraid menambahkan: ¢ ketika orang-
orang mengadopsi nama-nama bulan dari bahasa kuno secara sima’i
dengan zaman (masa) yang ada pada bulan itu, maka bulan ramadhan
bertepatan dengan panas terik, lalu dinamakan dengan ramadhan.”*?

Berdasarkan pemaparan diatas dapat penulis simpulkan bahwa
pengamalan ibadah puasa adalah perbuatan atau kesungguhan hati untuk
melakukan yang diperintahkan oleh Allah SWT dengan menahan diri pada
siang hari dari hal-hal yang membatalkan puasa dengan niat dari dasarnya
sejak terbit fajar sampai terbenam matahari.

2. Dasar Hukum Puasa
Penelitian ini puasa yang dimaksudkan yaitu tentang puasa
ramadhan, yaitu ibadah puasa wajib yang dilaksanakan pada bulan
ramadhan. Yang menjadi dasar hukum puasa ramadhan yaitu Al-Qur’an dan
As-Sunnah.®® Dalil dari al-Qur’an adalah firman Allah SWT, Q.S Al-

Bagarah: 183 berikut ini:

® Ibid, h. 125
1% Su’ad Ibrahim Shalih, Figh Ibadah Wanita, (Jakarta: Amzah, 2011), h. 393
' bid, h. 394
12 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Abdul Wahab Sayyed Hawwas, Figh Ibadah, (Jakarta:
Amzah, 2009), h. 434
 Ibid, h. 435
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Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa.**

Di jelaskan juga dalam Q.S. Al-Bagarah:185 yaitu:

Artinya :

(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di
dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia
dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang
hak dan yang bathil). karena itu, Barangsiapa di antara kamu hadir (di
negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah ia berpuasa pada
bulan itu, dan Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka),
Maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu,
pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu. dan hendaklah kamu mencukupkan
bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya
yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.”

Sumber agama Islam dan sumber ajaran agama Islam adalah Al-
Qur’an dan al-Hadist. Jelas pula bahwa ajaran Islam adalah ajaran yang

bersumber dari agama Islam yang dikembangkan oleh akan pikiran manusia

14 Departemen Agama Islam RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Surabaya:Duta llmu
Surabaya, 2005), h.34
** Ibid, h. 35
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yang memenuhi syarat untuk mengembangkannya. Sumber utamanya sama

yaitu al-qur’an dan al-hadist, tetapi untuk ajaran Islam ada sumber

pengembangan vaitu rakyu atau akal pikiran manusia.*® Fungsi Al-Qur’an
yaitu yaitu sebagai mukjizat kenabian Muhammad SAW, pedoman dan
petunjuk hidup bagi manusia, peringatan bagi manusia. Sedangkan fungsi

Al-Hadist yaitu menetapkan dan memperkuat hukum-hukum yang telah

ditentukan oleh Al-Qur’an maka keduanya menjadi sumber hukum,

menetapkan hukum atau aturan-aturan yang tidak didapati dalam Al-

Qur’an.17

Ajaran Islam dapat dikasifikasikan dalam tiga bagian besar yaitu
sebagai berikut:

a. Agidah adalah kepercayaan terhadap Allah, malaikat, kitab-kitab Allah,
Rasul-Nya, hari akhir, gadha dan gadar Allah.

b. Syariah adalah segala bentuk peribadatan baik ibadah khusus yaitu
thaharah, shalat, zakat, puasa dan haji, maupun ibadah umum
(muamalah) seperti hukum publik dan hukum perdata.

c. Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa manusia dan menimbulkan
perbuatan yang mudah tanpa memerlukan pertimbangan pikiran. Agidah
merupakan pondasi dari seluruh ajaran islam, syariah merupakan
implementasi ajaran islam yang berdasarkan agidah, sedangkan akhlak
merupakan produk dari jiwa tauhid.*®

Allah berfirman:

'* Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2011), h. 90
Y Aminuddin dkk, Membangun Karakter dan Kepribadian, h. 39-41
“Ibid, h.37-38
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Artinya : 7. Dan jiwa serta penyempurnaan-Nya (ciptaan-Nya), 8. Maka
Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan
ketakwaannya, 9. Sesungguhnya beruntunglah orang yang
mensucikan jiwa itu, 10. Dan sesungguhnya merugilah orang
yang mengotorinya.*®

Agama merupakan keharusan masyarakat, karena manusia adalah
makhluk sosial. la lahir, hidup dan mati dalam masyarakat. Nilai agama
berusaha mewujudkan suatu masyarakat yang bekerjasama pada kebaikan
dan ketakwaan. Nilai inilah yang membebankan saling tanggung jawab
antar individu dan masyarakat, secara seimbang dalam menjaga
kepentingan umum dan kebebasan individu. Dengan demikian, kehidupan
akan terhindar dari kekacauan dan kehancuran.”

3. Syarat Wajib dan Sah Puasa
Dalam ibadah puasa terdapat syarat-syarat yang harus terpenuhi oleh
seseorang muslim yang menjadikan seorang muslim mempunyai kewajiban
untuk menjalankan ibadah puasa. Adapun syarat-syarat tersebut yaitu:
1) Syarat wajib puasa ada lima yaitu: (a) Islam, (b) Mukallaf (dewasa dan
berakal sehat), (c) Ithagah (mampu/kuat), Sehat, Igamah (bukan musafir).
2) Syarat sah puasa ada empat yaitu: (a) Islam, (b) Berakal sehat, (c) Suci

dari haid atau nifas, (d) Mengetahui bahwa sudah wajib atau sunnah

berpuasa pada saat itu (tahu sudah masuk waktu berpuasa). %

¥ Q.S. Asy-Syams (91): 7-10

*® Muhammad Abdul Qadir Ahmad, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, Cet Pertama 2008), h. 7-12
?! Abbas Arfan, Figh Ibadah Praktis Perspektif Perbandingan Mazhab Figh, h. 128
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4. Rukun Puasa

Rukun puasa ada tiga yaitu: (a) niat, (b) meninggalkan segala

sesuatu yang membatalkan puasa, dan (c) puasa.”22

Dari ketiga hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: (a) Niat yaitu
tekat bulat hati untuk berpuasa sebagai aktualisasi pelaksanaan perintah
Allah SWT dan pendekatan diri kepada-Nya.”® Ketika seseorang hendak
puasa ramadhan maka niat wajib dilakukan di malam hari sebelum terbit
fajar. Niat harus ditentukan secara definitif untuk setiap hari yang dipuasai
pada bulan ramadhan, dengan mengatakan dalam hati : aku niat besok akan
puasa ramadhan. Disunahkan juga melafalkan dengan lisan sebab ia akan
membantu hati. (b) Meninggalkan segala sesuatu yang membatalkan puasa,
seseorang yang berpuasa ramadhan harus mampu menahan diri dari segala
hal yang dapat membatalkan puasanya mulai dari terbit fajar hingga

terbenamnya matahari. Hal ini berdasarkan firman Allah dalam Q.S. Al-

Bagarah ayat 187, yaitu:

2
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2% Abdul Aziz Muhammad Azzam, Abdul Wahab Sayyed Hawwas, h. 460
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Artinya:

Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan
isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah
pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat
menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi ma‘af
kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah
ditetapkan Allah untukmu, dan Makan minumlah hingga terang bagimu
benang putih dari benang hitam, Yaitu fajar. kemudian sempurnakanlah
puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka
itu, sedang kamu beri'tikaf dalam mesjid. Itulah larangan Allah, Maka
janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-
Nya kepada manusia, supaya mereka bertakwa.

Adapun yang dimaksud dengan bening putih dan bening hitam pada
ayat di atas adalah terangnya siang hari dan gelap gulita malam. (c) Pelaku
puasa yaitu orang yang sah berpuasa, dalam artian telah memenuhi syarat-
syarat wajib puasa, antara lain islam, baligh, mampu berpuasa, dan bebas
dari halangan syara’ seperti haid dan nifas bagi perempuan.*

5. Hal-hal yang membatalkan puasa
Berikut ini beberapa hal yang dapat dapat membatalkan puasa diantaranya
yang terpenting adalah sebagai berikut:

Pertama, memasukkan sesuatu benda dari luar tubuh secara
sengaja, baik berupa makanan maupun bukan makanan, misalnya asap
rokok, melalui bagian tubuh yang berlubang atau berongga, antara lain
lewat hidung (sinus) seperti gurah, mata dan telinga seperti tetesan, dubur
(lubang anus) atau vagina perempuan seperti enema. Jika seseorang makan
atau minum dengan kehendak sendiri tanpa paksaan dari orang lain dan ia
sadar dengan puasanya, maka puasanya telah batal, sebab ia melakukan

sesuatu yang bertentangan dengan puasa tanpa udzur. Termasuk

pengecualian dalam masalah ini adalah kemasukan lalat, kulit gandum dan

1bid, h. 130
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sejenis keduanya, misalnya asap dupa, debu jalan, dan lain sebagainya.
Puasa juga tidak batal ketika mencicipi makanan lalu dimuntahkan,
memamahkan makanan sementara tidak ada orang yang dapat memamahkan
makanan untuknya dengan syarat tidak ada sesuatu yang masuk ke dalam
perut dan memakai wangi-wangian.

Kedua, muntah dengan sengaja. Jika orang yang sedang puasa
ingin dan berusaha memuntahkan isi perutnya, lalu ia muntah dengan
sengaja maka ia wajib menggadha puasanya. Sedangkan jika ia muntah
tanpa sengaja dan tanpa upaya dari dirinya, melainkan terdorong keluar
untuk sendirinya tanpa sekeinginannya maka hal itu tidak merusak
puasanya.

Ketiga, haid dan nifas, Jika seorang wanita mengalami haid di
siang hari pada bulan ramadhan dan meskipun sesaat sebelum terbenam
matahari, lalu ia terus melanjutkan puasanya dan tidak membatalkannya
maka puasanya tidak sah. Hal ini merujuk pada penuturan Aisyah ra:
“Kami mengalami haid pada masa Rasulullah SAW, lalu kami
diperintahkan menggadha puasa dan tidak diperintahkan menggadha
shalat.”

Keempat, ejakulasi (istimna), yaitu keluarnya sperma akibat
hubungan seksual, meskipun dalam bentuk perzinahan. Begitu juga akibat
ciuman, rabaan atau sentuhan, dan sejenisnya. Jika seseorang mencium
kemudian ia keluar sperma maka puasanya batal dan wajib menggadha.

Kelima, gila dan pingsan (tidak sadarkan diri). Barang siapa

berniat puasa, lalu ia mendadak gila atau tidak sadarkan diri sepanjang
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siang dan tidak kunjung sadar pada sebagiannya maka puasanya tidak sah.
Sebab puasa menurut istilah syara’ adalah menahan diri dengan niat,
sementara orang gila maupun pingsan tidak memiliki kesadaran untuk
berniat sehingga tidak ada puasa bagi mereka. Namun, jika ia sadar di
sebagian siang maka puasanya sah, baik hal itu terjadi di awal siang
maupun di akhirnya.

Keenam, murtad (apostasi), Murtad yaitu “keluar dari islam
9925

dengan pernyataan, perbuatan, atau keyakinan.

Hal ini berdasarkan firman Q.S. Al-Bagarah ayat 217, yaitu:
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Artinya :
Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu Dia mati
dalam kekafiran, Maka mereka Itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan
di akhirat.

Barang siapa murtad dari islam di tengah-tengah puasanya, maka
puasanya langsung batal dan ia wajib menggadha jika ia kembali masuk
islam, baik kemurtadannya dikarenakan meyakini sesuatu yang
membuatnya kafir atau meragukan sesuatu yang membuat kafir jika
diragukan atau mengucapkan kalimat kafir dengan nada olok-olok atau
tidak.

Ketujuh, Jika seseorang melakukan hubungan senggama di siang
hari pada bulan ramadhan tanpa udzur maupun lupa maka ia di vonis

sebagai pemaksiat, puasanya langsung batal, namun tetap diharuskan

% 1hid, h. 468
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menahan diri layaknya orang berpuasa sepanjang sisa-sisa siang dan
dikenai kaffarat yang sangat besar yaitu membebaskan seorang budak atau
jika tidak mampu berpuasa dua bulan berturut-turut atau jika tidak mampu
memberi makan enam puluh orang miskin.

Kedelapan, memutus niat puasa, meskipun tidak makan dan
minum. Barang siapa berniat buka puasa, namun tidak juga berbuka
(makan dan minum), sementara ia berpandangan bahwa memutus niat
tidak membatalkan puasa, maka puasanya tidak batal. Namun, jiak ia
melakukan hal tersebut tanpa interpretasi demikian, maka puasanya

batal.?®

6. Hikmah puasa
Hikmah puasa terangkum dalam penutup ayat-ayat pertama tentang
puasa, yaitu firman Allah SWT : “agar kamu bertagwa”. Di sini, Allah
tidak berfirman : agar kamu sekalian menderita, sehat, atau bersahaja.
Akan tetapi, Allah menjadikan puasa agar kamu sekalian bertagwa.
Dengan demikian, Allah menjadikan pula tagwa sebagai tujuan yang
haqigi dari pengamalan ibadah puasa tersebut.
Imam Al-Ghazali, dalam kitabnya Ihya Ulum Ad-Din ia berkata :
“Tujuan puasa adalah agar berakhlak dengan akhlak Allah SWT dan
meneladani prilaku malaikat dalam hal menahan diri dari hawa nafsu,
sesungguhnya mereka (malaikat) bersih dari hawa nafsu.”?’
Dalam hal ini beberapa hikmah puasa, yaitu puasa menjadikan

manusia agar takut terhadap Allah baik secara rahasia maupun terang-
terangan, puasa menundukkan keganasan hawa nafsu dan menjadikan diri

*® |bid, 463-470
" Abdul Aziz Muhammad Azzam, Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, h. 440
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mampu menguasainya, puasa menjadikan manusia bersifat empati dan

kasih sayang terhadap kaum fakir miskin dan segera memberikan bantuan,

puasa dapat menghilangkan zat-zat merugikan yang mengendap dalam
tubuh, dan puasa dapat melatih kesabaran.?
Berdasarkan beberapa hikmah puasa di atas dapat dijelaskan yaitu:

a. Puasa menjadikan manusia agar takut terhadap Allah baik secara
rahasia maupun terang-terangan, bahwa dengan menjalankan ibadah
puasa, maka seseorang akan menjalankan kebaikan-kebaikan seperti
yang Allah SWT perintahkan dan menjauhi semua larangan Allah
SWT. Dengan demikian dengan menjalankan ibadah puasa maka
seseorang mampu menjadi pribadi yang lebih bertagwa lagi kepada
Allah SWT.

b. Puasa menundukkan keganasan hawa nafsu dan menjadikan diri
mampu menguasainya, dengan menjalankan ibadah puasa maka kita
akan menghindari hal-hal yang dapat mengurangi pahala puasa kita
yaitu menjaga lisan, perbuatan dan hati. Dengan demikian setelah kita
membiasakan diri berbuat baik , kita akan terbiasa serta akan berhati-
hati dalam bertindak. Karena ingat bahwa Allah mengetahui semua hal
yang kita kerjakan.

c. Puasa menjadikan manusia bersifat empati dan kasih sayang terhadap
kaum fakir miskin dan segera memberikan bantuan, Puasa dapat
menjadikan seseorang lebih peduli terhadap sesama muslim karena
semua muslim adalah saudara. Hal ini dapat dilihat dari beberapa

contoh yaitu memberi makan fakir miskin dan orang-orang yang

membutuhkan bantuan.

2 1bid, h. 444
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d. Puasa dapat menghilangkan zat-zat merugikan yang mengendap dalam
tubuh dengan berpuasa, diantaranya mengurangi tekanan darah dan
sebagai obat magh.

e. Puasa dapat melatih kesabaran, puasa dapat melatih diri untuk menjadi
pribadi yang lebih tabah dan sabar karena kita puasa tidak hanya
sekedar menahan lapar dan haus. Akan tetapi dengan kita melakukan
puasa maka kita akan dilatih untuk terbiasa dapat menahan amarah,
serta tidak berburuk sangka terhadap orang lain. Dan kita juga akan
terbiasa untuk bersabar menghadapi sesuatu, tidak mudah untuk
terpancing oleh omongan-omongan orang lain tentang diri kita. Maka
dengan demikian kita dapat menjadi pribadi yang sabar dan tabah.

Komentar mengenai hikmah puasa yaitu tingkat ketakwaan akan
meningkat karena seseorang yang melakukan puasa akan meninggalkan
semua larangan Allah. Mereka akan patuh dan taat atas apa yang telah
diperintahkan mulai dari tidak makan, minum, menahan hawa nafsu, dan
melakukan kegiatan lain yang bisa membatalkan ibadah. Sebenarnya
seorang muslim bisa melakukan kesenangannya, tapi mereka sadar nahwa

Allah terus mengawasinya. Berangkat dari sini, tingkat ketakwaan dari

seseorang akan meningkat perlahan-lahan. Selanjutnya puasa juga dapat

merasakan penderitaan orang lain karena saat sedang berpuasa Kkita
merasakan lapar dan dahaga dari pagi hingga malam. Bagi beberapa orang
hal ini mungkin sangat berat. Namun, mereka memiliki iman yang kuat

akan sadar bahwa lapar yang dirasakan sama dengan lapar yang dirasakan
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mereka yang tidak mampu dan puasa juga dapat mengontrol amarah

karena gampang marah dan emosi.

B. Majlis Taklim

1.

h. 13

Pengertian Majlis Taklim
Kata taklim dalam arti pengajaran yang merupakan bagian dari
pendidikan banyak digunakan untuk kegiatan pendidikan yang bersifat
nonformal, seperti majlis taklim yang saat ini sangat berkembang dan
variasi, yaitu ada majlis taklim yang biasa dilakukan oleh ibu-ibu di
kampung, ada majlis taklim di kalangan masyarakat elite, di kantoran, hotel
dan tempat kajian keagamaan. Dari segi materinya ada yang secara khusus
membahas sebuah kitab tertentu, ada kajian tema-tema tertentu, ada kajian
tentang tafsir, hadist, fikih dan sebagainya, dan ada pula yang diserahkan
kepada tuan guru. Kata al-taklim dalam arti pendidikan sesungguhnya
merupakan kata yang paling lebih dahulu digunakan daripada tarbiyah.
Kegiatan pendidikan dan pengajaran yang pertama kali dilakukan oleh Nabi
Muhammad SAW di rumah Al-Argam di Mekkah, dapat di sebut juga

sebagai majlis taklim.?®

Majlis taklim merupakan lembaga dakwah Islam yang tumbuh dan
berkembang dari kalangan masyarakat yang bersifat swadaya berdasarkan
prinsip tolong menolong dalam kebaikan dan sarana menyebarkan syiar

Islam.

Majlis taklim merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang
bersifat nonformal, yang senantiasa menanamkan akhlak yang luhur

*® Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012),
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dan mulia, meningkatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan
keterampilan jamaahnya, serta memberantas kebodohan umat Islam
agar dapat memperoleh kehidupan yang bahagia dan sejahtera dan
diridhoi oleh Allah SWT.*

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 81
Tahun 2013 Tentang Pendirian Satuan Pendidikan Nonformal, Pasal 1 ayat
7 pengertian majlis taklim diartikan sebagai berikut:

Majlis Taklim adalah satuan pendidikan nonformal yang
menyelenggarakan  pendidikan  keagamaan bertujuan  untuk
meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT dan
akhlak mulia pesrta didik serta mewujudkan rahmat bagi alam
semesta.*!
Majlis taklim atau pengajian agama adalah merupakan lembaga
pendidikan tertua walaupun tidak disebut majlis taklim. la adalah
lembaga pendidikan islam nonformal yang mempunyai kurikulum
tersendiri, diselenggarakan secara berkala dan teratur dan diikuti
oleh jamaah yang relatif banyak yang bertujuan untuk membina dan
mengembangkan serta mencerahkan kehidupan majlis taklim.%
Berdasarkan kutipan yang telah dikemukakan maka dapat dipahami
bahwa majlis taklim adalah lembaga pendidikan islam yang menanamkan
akhlak yang luhur yang bertujuan untuk meningkatkan keimanan dan
ketakwaan kepada Allah SWT. Majlis taklim juga merupakan salah satu
bentuk pelaksanaan dakwah untuk menegakkan yang makruf dan
meninggalkan yang mungkar atau suatu kegiatan perjuangan untuk
membangun kehidupan yang berdasarkan pada peraturan Allah SWT.
Perkembangan selanjutnya menunjukkan kebutuhan dan hasrat
masyarakat yang lebih luas lagi, yaitu usaha memecahkan masalah menuju

kehidupan yang lebih bahagia. Keberadaan majlis taklim tidak hanya

terbatas sebagai tempat pengajian saja, tetapi menjadi lebih maju lagi

*® Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, h.201

*! peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 81 Tahun 2013 Tentang
Pendirian Satuan Pendidikan Nonformal, Pasall ayat 7
32 Bukhari Umar, 1lmu Pendidikan islam, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2010), h. 142
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menjadi lembaga yang menyelenggarakan pengajaran atau pengajian
agama Islam. Oleh karena itu, majlis taklim menjadi sarana dakwah
pembinaan dan peningkatan kualitas hidup umat Islam sesuai tuntutan

ajaran agama Islam.

2. Fungsi dan Tujuan Majlis Taklim
a. Fungsi Majlis Taklim
Sebagai lembaga pendidikan nonformal, majlis taklim berfungsi
sebagai berikut:
a) Membina dan mengembangkan ajaran Islam dalam rangka
membentuk masyarakat yang bertakwa kepada Allah SWT.
b) Sebagai taman rekreasi rohaniyah karena penyelenggaraannya bersifat
santai.
c) Sebagai ajang berlangsungnya silaturrahmi masal yang dapat
menghidupsuburkan dakwah dan ukhuwah Islamiyah.
d) Sebagai sarana dialog berkesinambungan antara ulama dan umara
dengan umat.
e) Sebagai media penyampaian gagasan yang bermanfaat bagi
pembangunan umat dan bangsa pada umatnya.>®
Berdasarkan fungsi majlis taklim yang dikemukakan, maka dapat
dijelaskan bahwa apabila dilihat dari makna dan sejarah berdirinya
majlis taklim dalam masyarakat, bisa diketahui dan dimungkinkan
lembaga dakwah ini berfungsi dan bertujuan sebagai:
- Tempat belajar mengajar. Majlis taklim dapat berfungsi sebagai
tempat kegiatan belajar mengajar umat islam, khususnya bagi kaum

perempuan dalam rangka meningkatkan pengetahuan, pemahaman,

dan pengalaman ajaran islam.

* Hasbullah,Sejarah Pendidikan Islam, h. 206



25

- Lembaga pendidikan dan keterampilan. Majlis taklim juga
berfungsi sebagai lembaga pendidikan dan keterampilan bagi kaum
perempuan dalam masyarakat yang berhubungan antara lain dengan
masalah pengembangan kepribadian serta pembinaan keluarga dan
rumah tangga sakinah, mawaddah, warohmah. Melalui majlis
taklim inilah diharapkan mereka menjaga kemuliaan dan
kehormatan keluarga dan rumah tangganya.

- Wadah berkegiatan dan berkreativitas. Majlis taklim juga berfungsi
sebagai wadah berkegiatan dan berkreativitas bagi kaum
perempuan. Antara lain dalam berorganisasi, bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara. Negara dan bangda Kkita sangat
membutuhkan kehadiran perempuan yang sholihah dengan keahlian
dan keterampilan sehingga dengan kesalehahan dan mengarahkan
masyarakat ke arah yang baik.

- Pusat pembinaan dan pengembangan kemampuan dan kualitas
sumber daya manusia kaum perempuan dalam berbagai bidang
seperti dakwah, pendidikan sosial, dan politik yang sesuai dengan
kodratnya.

- Majlis taklim juga diharapkan menjadi jaringan komunikasi,
ukhuwah antar sesama kaum perempuan antara lain dalam

membangun masyarakat dan tatanan kehidupan yang islami.®*

# Sudirman Anwar, Management Of Student Development (Perspektif Al-Qur’an Dan As-
Sunnah), (Riau: Yayasan Indragiri, 2015), h. 83-84
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b. Tujuan Majlis Taklim
Majlis taklim sebagai salah satu tempat pendidikan Islam memiliki
tujuan. Tentang tujuan majlis taklim tidak lepas dari kedudukannya

sebagai alat dan media pembinaan kesadaran beragama.

Secara garis besar majlis taklim bertujuan menyampaikan dakwah
Islam yang merupakan aktualisasi nilai-nilai Islam yang dimanifestasikan
dalam suatu sistem kemasyarakatan, yang dilakukan secara teratur dalam
rangka mewujudkan ajaran Islam dalam semua segi kehidupan dengan
menggunakan cara-cara tertentu, sehingga terwujud tujuan Islam yaitu
rahmatan lil alamin dapat tercapai.®

Berdasarkan pernyataan yang telah dikemukakan, dapat dipahami
bahwa tujuan majlis taklim adalah untuk menciptakan masyarakat atau
umat Islam yang dapat melaksanakan tugas dan kewajibannya sesuai
dengan ajaran Islam yaitu Al-Qur’an dan as-sunnah, dan diharapkan
nantinya menjadi insan kamil. Oleh karena itu, majlis taklim mengajak
untuk berbuat kebajikan, melarang, mencegah dan menghilangkan yang

mungkar dari segala aspek kehidupan manusia.

3. Peranan Majlis Taklim

Struktur organisasi majlis taklim termasuk organisasi pendidikan luar
sekolah (nonformal) yang bercirikan khusus keagamaan Islam. Bila dilihat
dari segi tujuan, majlis taklim adalah termasuk lembaga atau sarana dakwah
Islamiah. Didalamnya berkembang prinsip demokrasi yang berdasarkan

musyawarah untuk mufakat demi kelancaran pelaksanaan al-taklim al-

islamy sesuai dengan tuntutan pesertanya. Dilihat dari segi historis, majlis

* Rosehan Anwar, dkk, Majelis Taklim dan Pembinaan Umat, (Jakarta: Puslitbang
Lektur Keagamaan, 2002), h. 73
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taklim dengan dimensinya yang berbeda-beda telah berkembang sejak
zaman Rasulullah SAW.

Sistem majlis taklim telah berlangsung sejak awal penyebaran Islam di
Benua Arabia. Kemudian menyebar keseluruh penjuru dunia Islam di Asia,
Afrika, dan Indonesia pada khususnya sampai saat ini. Dilihat dari segi
strategi pembinaan umat, dapat dikatakan bahwa majlis-majlis taklim
merupakan wadah/wahana dakwah Islamiah yang murni institusional
keagamaan. Sebagai institusi keagamaan Islam, sistem majlis taklim adalah
melekat pada agama Islam itu sendiri.

Peranan secara fungsional majlis taklim adalah mengokohkan
landasan hidup manusia Indonesia pada khususnya di bidang mental-
spiritual keagamaan Islam. Dalam rangka menghayati, memahami, dan
mengamalkan ajaran agamanya yang kontekstual kepada lingkungan hidup
sosial budaya dan alam sekitar mereka. Beriman dan bertakwa yang

melandasi kehidupan duniawi dalam segala bidang kegiatannya.*®

C. Hubungan Fungsi Majlis Taklim dengan Pengamalan Ibadah Puasa

Majlis taklim sebagai wadah pembinaan umat Islam di lingkungan

masyarakat serta sebagai lembaga pendidikan nonformal keislaman ini

memiliki peranan yang sangat penting dalam usaha pengamalan ajaran Islam

yang difokuskan pada hikmah puasa dan dapat dirasakan bagi seluruh lapisan

masyarakat. Firman Allah Q.S. Al-Mujadilah ayat 11:

80-81

*® Muzayyin Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara,2011), h.
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Artinya:

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.*’

Dari ayat tersebut dapat diketahui tiga hal sebagai berikut:

Pertama, bahwa para sahabat berupaya ingin selalu mendekat pada saat
berada di majelis taklim Rasulullah SAW, dengan tujuan agar ia dapat mudah
mendengar wejangan dari Rasulullah SAW yang diyakini bahwa dalam
wejangannya itu terdapat kebaikan amat dalam serta keistimewaan yang agung.

Kedua, bahwa perintah untuk saling meluangkan dan meluaskan tempat
ketiak berada di majelis, tidak saling berdesakan dan berhimpitan dapat
dilakukan sepanjang dimungkinkan, karena cara demikian dapat menimbulkan
keakraban di antara sesama orang yang berada di dalam majelis dan bersama-
sama dapat mendengar wejangan Rasulullah SAW.

Ketiga, bahwa pada setiap orang yang memberikan kemudahan kepada

hamba Allah yang ingin menuju pintu kebaikan dan kedamaian, Allah akan

memberikan keluasan kebaikan di dunia dan di akhirat.singkatnya ayat ini

%" Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 793
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berisi perintah untuk memberikan kelapangan dalam mendatangkan setiap
kebaikan dan memberikan rasa kebahagiaan kepada setiap orang islam.

Ayat tersebut di atas selanjutnya sering digunakan para ahli untuk
mendorong diadakannya kegiatan di bidang ilmu pengetahuan, dengan cara
mengunjungi atau mengadakan dan menghadiri majelis ilmu. Orang yang
mendapatkan ilmu itu selanjutnya akan mencapai derajat yang tinggi dari
Allah.*®

Banyak fungsi yang dapat dilakukan oleh majlis taklim untuk
menanamkan sikap positif salah satunya yaitu pengamalan ibadah puasa yang
terfokuskan pada hikmah puasa salah satunya yaitu takwa kepada Allah SWT,
bagi para anggota majlis taklim terhadap berbagai sistem nilai yang patut
dihadirkan sebagai acuan berprilaku, baik sebagai individu maupun sebagai
anggota komunitas.

Hal ini menunjukkan bahwa majlis taklim mendorong anggotanya untuk
selalu tagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan cara menjalankan semua
perintahnya dan menjauhi larangan-Nya. Untuk menjaga keseimbangan dalam
kehidupan manusia Allah SWT juga telah memerintahkan hamba-Nya secara
praktis untuk melaksanakan suatu kewajiban yaitu ibadah puasa. Kewajiban ini
telah Allah tegaskan dalam al-Qur’an surat al-bagarah ayat 183 yaitu:

Firman Allah Q.S Al-Bagarah:183 bersabda:

P
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% Abuddin Nata, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2012), h. 153-155



30

Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa.

Adapun yang diserukan dalam ayat ini adalah orang-orang mukmin, tidak
manusia secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan dua makna, pertama puasa
hanya diwajibkan pada orang-orang mukmin saja, karena iman itulah yang
menjadi dasar adanya perintah. Jika iman tidak ada maka perintah beribadah
juga tidak ada. Sebab, puasa itu merupakan rukun islam dan sekaligus
manifestasi dari iman itu sendiri. Kedua, puasa itu haya sah dalam arti
mendapatkan pahala dari Allah, jika didasarkan atas iman. Bahkan tidak hanya
puasa tetapi juga segala amal lainnya, tidak sah atau tidak akan mendapatkan
pahala di sisi Allah jika tidak didasarkan atas iman.

Ayat di atas menggambarkan pula bahwa tujuan melaksanakan inadah
puasa itu adalah membentuk individu yang bertakwa kepada Allah. Dengan
demikian, orang yang bertakwa berarti orang yang terpelihara dari melakukan
perbuatan yang dilarang, dan terjaga dari meninggalkan perbatan baik.*

Berdasarkan pernyataan yang telah dikemukakan di atas dapat dipahami
bahwa fungsi majlis taklim dengan pengamalan ibadah puasa yang difokuskan
pada hikmah puasa mempunyai hubungan yang erat. Di dalam fungsi majlis
mengajarkan dan membina mengembangkan ajaran islam agar dapat
membentuk masyarakat yang bertakwa kepada Allah, seperti pengamalan

ibadah puasa yang pengamalannya dapat diaplikasikan pada masyarakat yaitu

% Kadar M. Yusuf, Tafsir Ayat Ahkam, (Jakarta: Amzah, 2011), h. 64-65
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dengan mengetahui hikmah dari berpuasa tersebut seperti menjadikan manusia
agar takut terhadap Allah dan jika hikmah puasa sudah diterapkan maka sangat
penting dalam kehidupan karena dapat menghantarkan manusia mencapai

kesuksesan dunia dan akhirat.

D. Kerangka Konseptual Penelitian

Kerangka berfikir merupakan konseptualisasi tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah
yang penting.

Adapun kerangka berfikir yang dapat penulis sajikan dalam penelitian ini
adalah : bahwa apabila fungsi majlis taklim baik, maka hikmah puasa akan
baik, dan apabila kegiatan majlis taklim cukup, maka hikmah puasa juga
cukup, demikian juga apabila fungsi majlis taklim kurang, maka hikmah puasa

juga kurang.

Paradigma adalah pola hubungan antara variabel yang akan diteliti. Jadi
paradigma penelitian dalam hal ini diartikan sebagai pola pikir yang
menunjukkan hubungan antara variabel yang akan diteliti yang sekaligus
mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui
penelitian, teori yang digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis, dan

jumlah hipotesis, dan teknik analisis statistik yang akan digunakan.*

E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, di mana rumusan masalah telah dinyatakan dalam bentuk kalimat

*% Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung : Alfabeta, 2014), h.66
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pertanyaan.** Hipotesis merupakan kebenaran sementara yang ditentukan oleh
peneliti, tetapi harus masih di tes, atau diuji kebenarannya.*?

Berdasarkan pengertian hipotesis yang telah dikemukakan, dapat dipahami
bahwa hipotesis merupakan dugaan sementara sebagai suatu jawaban dimana
kepastian dari jawaban tersebut perlu dibuktikan kembali kebenarannya dan
keabsahannya. Dalam penelitian ini terdapat dua jenis hipotesis yaitu Hipotesis
nol (Ho) dan Hipotesis alternatif (Ha), Hipotesis nol (Ho) menyatakan tidak
adanya hubungan antara keduanya, sedangkan Hipotesis alternatif (Ha)
menyatakan adanya hubungan antara kedua variabel. Berdasarkan penjelasan

diatas maka hipotesis dari penelitian ini adalah:

Ho : Tidak ada hubungan fungsi Majlis Taklim Nurul Komariyah dengan
pengamalan ibadah puasa di Dusun Wonogiri Desa Tatakarya Kecamatan
Abung Surakarta Kabupaten Lampung Utara.

Ha: Ada hubungan fungsi Majlis Taklim Nurul Komariyah dengan
pengamalan ibadah puasa di Dusun Wonogiri Desa Tatakarya Kecamatan
Abung Surakarta Kabupaten Lampung Utara.

Berdasarkan pasangan hipotesis di atas, maka hipotesis dalam penelitian
ini yaitu ada hubungan fungsi Majlis Taklim Nurul Komariyah dengan
pengamalan ibadah puasa di Dusun Wonogiri Desa Tatakarya Kecamatan

Abung Surakarta Kabupaten Lampung Utara.

41 1.
Ibid, h 96
*? Suharsimi Ari Kunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:Rineka
Cipta, 2010),h. 64
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian yang Penulis lakukan bersifat deskriptif kuantitatif.
Penelitian deskriptif kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan
secara random, pengumpulan datanya menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan.*

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dijelaskan bahwa penelitian
yang akan dilakukan adalah penelitian yang menggambarkan secara jelas dan
nyata dengan mendiskripsikan data-data untuk mengetahui hubungan fungsi
Majlis Taklim Nurul Komariyah dengan pengamalan ibadah puada di Dusun
Wonogiri Desa Tatakarya Kecamatan Abung Surakarta Kabupaten Lampung
Utara.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan jenisnya adalah survey dimana
peneliti terjun langsung kelapangan untuk menyebar angket, dan mengambil

dokumen data yang menunjang guna menambah data-data penelitian.

Adapun lokasi penelitian adalah di Dusun Wonogiri Desa Tatakarya

Kecamatan Abung Surakarta Kabupaten Lampung Utara.

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2014) h. 14.
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B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel
Variabel penelitian adalah suatu atribute atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang memunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.**

Berdasarkan pengertian di atas variabel yang ada dalam penelitian ini akan
didefinisikan secara operasional, dan yang menjadi variabel dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Fungsi Majlis Taklim (Variabel Bebas)
Fungsi majlis taklim adalah sebagai lembaga pendidikan
nonformal, Adapun indikator tentang fungsi majlis taklim yaitu:
f) Membina dan mengembangkan ajaran Islam dalam rangka
membentuk masyarakat yang bertakwa kepada Allah SWT.
g) Sebagai taman rekreasi rohaniyah karena penyelenggaraannya bersifat
santai.
h) Sebagai ajang berlangsungnya silaturrahmi masal yang dapat
menghidupsuburkan dakwah dan ukhuwah Islamiyah.
i) Sebagai sarana dialog berkesinambungan antara ulama dan umara
dengan umat.
j) Sebagai media penyampaian gagasan yang bermanfaat bagi
pembangunan umat dan bangsa pada umatnya. .*°
2. Pengamalan Ibadah Puasa terfokuskan pada Hikmah Puasa
(\Variabel Terikat)
Variabel terikat adalah “ merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas”.*® Dan yang menjadi
variabel terikat dalam penelitian ini adalah pengamalan ibadah puasa,

pengamalan ibadah puasa adalah perbuatan atau kesungguhan hati untuk

melakukan yang diperintahkan oleh Allah SWT dengan menahan diri

“Ibid, h. 38
* Hasbullah,Sejarah Pendidikan Islam, h. 206
* Ibid, h.39
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pada siang hari dari hal-hal yang membatalkan puasa dengan niat dari
dasarnya sejak terbit fajar sampai terbenam matahari. Adapun indikator
hikmah puasa yaitu:
a) Puasa menjadikan manusia agar takut terhadap Allah baik secara
rahasia maupun terang-terangan.
b) Puasa menundukkan keganasan hawa nafsu dan menjadikan diri
mampu menguasainya.
c) Puasa menjadikan manusia bersifat empati dan kasih sayang
terhadap kaum fakir miskin dan segera memberikan bantuan.
d) Puasa dapat menghilangkan zat-zat merugikan yang mengendap
dalam tubuh, dan puasa dapat melatih kesabaran.*’
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.®
Berdasarkan pengertian yang telah diungkapkan dapat dipahami bahwa
populasi adalah keseluruhan obyek/subyek yang akan diteliti. Adapun
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu-ibu yang mengikuti Majlis
Taklim di Dusun Wonogiri Desa Tatakarya Kecamatan Abung Surakarta

Kabupaten Lampung Utara yang berjumlah 40 orang.

T Abdul Aziz Muhammad Azzam, Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Ibadah, h. 444
*® Sugiyono, Metode Penelitian., h. 117.
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2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai sumber
data dan dapat mewakili seluruh populasi. Untuk sekedar ancer-ancer
maka apabila subyek kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua,
sehingga penelitiannya merupakan penelitiannya merupakan penelitian

populasi.*®
Berdasarkan pengertian sampel yang telah dikemukakan, dapat
dipahami bahwa sampel merupakan bagian dari jumlah yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi dan bila populasi kurang dari
100 maka lebih baik diambil semua. Berdasarkan teori diatas maka dapat

dipahami bahwa sampel pada penelitian ini yaitu berjumlah 40 orang.

D. Teknik pengumpulan Data
Agar data yang diperlukan dalam penelitian dapat terkumpul, maka
diperlukan beberapa metode pengumpul data, yaitu:
1. Metode Angket
Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya.*
Berdasarkan pengertian angket dapat dipahami bahwa angket

merupakan metode yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data

* Riduwan, Metode Dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian, (Bandung: ALFABETA,
2015), h. 70
*05ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2012) hal: 142



37

dengan cara memberikan suatu pertanyaan ataupun pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya.

Penelitian ini menggunakan angket tertutup, angket tertutup adalah
berisi pertanyaan atau pernyataan yang disertai alternatif jawaban yang
disediakan. Responden dalam menjawab terikat pada sejumlah
kemungkinan jawaban yang sudah disediakan.>*

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dapat dipahami bahwa
angket tertutup yaitu angket yang berisi pertanyaan atau pernyataan dimana
responden hanya memilih alternatif jawaban yang telah disediakan oleh
peneliti. Angket tertutup ini digunakan untuk mengetahui tentang hubungan
majlis taklim dengan pengamalan ibadah Puasa yang difokuskan pada
hikmah puasa.

2. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, agenda, dan sebagainya.’ Berdasarkan pengertian metode
dokumentasi yang telah diungkapkan, dalam penelitian ini menggunakan
metode dokumentasi yaitu untuk memperoleh data bersifat dokumen.
Adapun dokumen yang diperlukan adalah dokumen sejarah singkat Majlis
Taklim Nurul Komariyah, daftar anggota majlis taklim, daftar pengurus

majlis taklim, dan daftar sarana yang dimiliki majlis taklim.

> S, Margono, Metodologi Penelitian., h. 168.
>2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian., h. 274.



38

E. Instrumen Penelitian
1. Rancangan atau Kisi-Kisi Instrumen
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati.>® Berdasarkan pengertian
instrumen penelitian yang telah diungkapkan, dapat dipahami bahwa
instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk
memperoleh data yang sedang diteliti dengan menggunakan berbagai

metode penelitian.

Menurut pengertiannya Kisi-kisi adalah sebuah tabel yang
menunjukkan hubungan antara hal-hal yang disebutkan dalam baris
dengan hal-hal yang disebutkan dalam kolom. Kisi-kisi penyusunan
instrumen menunjukkan kaitan antara variabel yang diteliti dengan
sumber data dari mana data akan diambil, metode yang digunakan
dan instrumen yang disusun.>*

Adapun Kisi-kisi instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari kisi-Kisi umum dan kisi-kisi khusus. Pengertian dari kedua
kisi-kisi instrumen tersebut adalah:

a. Kisi-kisi umum adalah Kisi-kisi yang dibuat untuk
menggambarkan semua variabel yang akan diukur, dilengkapi
dengan semua kemungkinan sumber data, semua metode dan
instrumen yang mungkin dapat dipakai.

b. Kisi-kisi khusus adalah kisi-kisi yang dibuat untuk
menggambarkan rancangan butir-butir yang akan disusun untuk
sesuatu instrumen.>

Dari pengertian tersebut maka kisi-kisi umum dan Kisi-kisi khusus dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

>* Sugiyono, Metode Penelitian., h. 148.
** Ibid, h. 192
> Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013), h. 206
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Tabel 3.1
Kisi-Kisi Umum Instrumen Variabel Penelitian
No | Variabel Sumber Data Metode | Instrumen
Penelitian
Variabel Bebas: | Ibu-lbu Pengajian | Angket | Angket
Fungsi Majlis
Taklim
Variabel Ibu-lbu Pengajian | Angket | Angket
Terikat:
Pengamalan
Ibadah Puasa
Tabel 3.2
Kisi-Kisi Khusus Instrumen Variabel Penelitian
No | Variabel Penelitian Indikator No Item | Jumlah
Item
1. | Variabel bebas (X) | a. Bertakwa kepada | 1,2,3 3
Fungsi Majlis Allah
Taklim Nurul b. Sebagai taman 4,5 2
Komariyah rekreasi rohaniyah
c. Silaturrahmi 6,7,8 3
dengan sesama
d. Sarana komunikasi | 9,10,11 3
dan informasi
e. Sarana pembinaan | 12,13,14, 4
masyarakat 15
2. | Variabel Terikat a. Menjadikan 1,2,3 3
Y) manusia agar takut
Hikmah Puasa terhadap Allah
b. Menundukkan 4,5,6,7 4
keganasan  hawa
nafsu
c. Manusia  bersifat | 8,9,10 3
empati dan Kkasih
sayang terhadap
kaum fakir miskin
d. Puasa dapat | 11, 12 2
menghilangkan
zat-zat yang
mengendap dalam
tubuh
e. Melatih kesabaran | 13,14,15 3
Jumlah Angket Fungsi Majlis Taklim Nurul 15
Komariyah
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Jumlah Angket Hikmah Puasa 15
Jumlah seluruh angket 30

Untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas instrumen, peneliti
mengujicobakan angket pada responden lain diluar sampel kemudian di
analisis.

a. Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
keandalan atau kesahihan suatu alat ukur. Alat ukur yang kurang valid
berarti memiliki validitas rendah.®® Dengan demikian, dapat dipahami
bahwasannya validitas adalah kejituan dalam ketelitian alat pengumpul
data sebagai ukur untuk mengungkap data yang diperoleh dari lapangan
untuk mengetahui valid tidaknya suatu data maka menggunakan rumus

product moment yaitu:

_ rxy

™= Do
Keterangan:
Iy = Koefisien korelasi
¥x = Jumlah seluruh skor x
Yy = Jumlah seluruh skor y
xy = Jumlah hasil perkalian antara skor x dan y°’
b. Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mendapatkan tingkat ketepatan
(keterandalan atau keajegan) alat pengumpul data (instrumen) yang

digunakan.®®Sedangkan untuk menguji tingkat reliabilitas instrumen

penulis menggunakan teknis belah data yaitu dengan membagi atau

*°Riduwan, Metode Dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian, h. 73
>’ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 213.
*® Riduwan, Metode Dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian, h.74
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membelah item-item instrumen menjadi dua bagian, terdapat belahan
item ganjil dan item genap, masing-masing belahan di korelasikan

product moment, selanjutnya dengan perhitungan rumus spearman

brown:
. ZT‘b
= 1+Tb
keterangan:

ri = reliabilitas internal seluruh instrumen
r, = korelasi product moment antara belahan pertama dan belahan

kedua.>®

Langkah pertama menghitung reliabilitas yaitu peneliti
mengelompokkan skor butir soal bernomor ganjil sebagai belahan
pertama dan kelompok skor soal bernomor genap sebagai belahan kedua.

Kemudian mengorelasikan skor belahan pertama dengan skor
belahan kedua dengan dikorelasi Product Moment, sehingga didapat nilai

Ty - Nilai tersebut diuji dengan rumus Spearman Brown.

Setelah hasilnya diketahui maka selanjutnya akan
dikonsultasikan dengan kriteria indeks reliabilitas, sebagai
berikut:

0,800 - 1,000 sangat tinggi
0,600 - 0,800 tinggi

0,400 - 0,600 sedang

0,200 - 0,400 rendah

0,000 - 0,200 sangat rendah®

>® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 185-186
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010) h. 319
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F. Teknik Analisis Data
Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan fungsi Majlis Taklim Nurul
Komariyah dengan pengamalan ibadah puasa di Dusun Wonogiri Desa
Tatakarya Kecamatan Abung Surakarta Kabupaten Lampung Utara, penulis
menggunakan teknik “korelasi Product Moment” yang nantinya akan

T
T

dikorelasikan dengan tabel “r” dengan rumus sebagai berikut:

T = NIXY -GX)EY)
JVINEXDH-EXAINEYD)- V)]

Keterangan:

Iy = Koefisien korelasi

N =Jumlah sampel

¥ X = Jumlah seluruh skor X

XY = Jumlah seluruh skor Y

XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y.**

' ibid, h. 213.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Umum
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Sejarah berdirinya Majlis Taklim Nurul Komariyah Dusun

Wonogiri Desa Tatakarya Kecamatan Abung Surakarta Kabupaten
Lampung Utara

Majlis taklim Nurul Komariyah berdiri sejak tanggal 2 April 2000.
Adapun yang menjadi latar belakang berdirinya majlis taklim tersebut
adalah melihat kondisi keagamaan masyarakat sekitar dimana pada
umumnya mereka masih kurang pengetahuan agamanya, disamping itu
juga taraf pengamalan puasa yang masih sangat lemah sehingga perlu
adanya kegiatan dalam majlis taklim. Oleh karena itu para tokoh agama
bertekad untuk mendirikan perkumpulan yang diberi nama Majlis
Taklim Nurul Komariyah.

Adapun para tokoh yang turut memperjuangkan berdirinya majlis
taklim Nurul Komariyah tersebut adalah:
1. Bapak Abdul Hamid
2. Bapak Fauzi
3. Bapak Fitriyanto

Sejak mulai berdirinya yang menjabat sebagai ketua yaitu bapak

Abdul Hamid dan yang menjabat sekarang sebagai ketua di majlis

43



44

taklim tersebut adalah ibu Marini. Adapun struktural kepengurusan

pada waktu sekarang adalah sebagai berikut:

Penanggungjawab

Fitriyanto

A\ 4
Ketua

Marini

Sekretaris Bendahara

Mutma’inah Nani

A 4

Anggota
Ibu-1bu Majlis Taklim

Nurul Komariyah

Sejak berdirinya sampai sekarang, majlis taklim Nurul Komariyah
mengalami kemajuan dimana sarana pengajian bertambah dan keaktifan

jama’ahnya juga cukup meningkat.

. Keadaan Sarana dan Prasarana

Majlis taklim Nurul Komariyah berpangkal pada adanya masjid
Al-Munawwaroh RT 02 RK 02 Dusun Wonogiri Desa Tatakarya
Kecamatan Abung Surakarta Kabupaten Lampung Utara, sehingga
sarana dan prasarana yang dimiliki Majlis Taklim Nurul Komariyah

terkait dengan sarana yang dimiliki masjid tersebut.
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Selain itu juga memiliki sarana yang terlepas dari sarana khusus

milik masjid Al-Munawwaroh, dimana sarana tersebut khususnya untuk

kegiatan pengajian-pengajian yaitu:

Sarana pengajian Majlis Taklim Nurul Komariyah Dusun

Wonogiri Desa Tatakarya Kecamatan Abung Surakarta

Tabel 4.1

Kabupaten Lampung Utara

No Jenis Jumlah
1. Buku yasin 55 buah
2. Buku Usaha Bersama (UB) 40 buah
3. Al-barjanji 30 buah
4. Tikar 2 buah

Sarana yang dimiliki Majlis Taklim Nurul Komariyah tersebut

maka dapat memperlancar kebutuhan sarana setiap diadakan kegiatan-

kegiatan khususnya pada pengajian rutin yang dilaksanakan setiap malam

senin. Penggunaan sarana pengajian tersebut juga dipindah-pindahkan

sesuai dengan jadwal giliran tempat pengajian di rumah-rumah atau

dimasjid.

c. Program Kerja dan Kegiatan Majlis Taklim Nurul Komariyah

Majlis Taklim Nurul Komariyah ini didirikan dengan maksud

untuk membina taraf pengetahuan masyarakat sekitar agar mampu

memahami syari’at islam sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah

SWT vyang tertera di dalam Al-Qur’an dan Hadits Rasulullah SAW.
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Dengan demikian maka kegiatan-kegiatan serta program kerjanya
diarahkan kepada pembinaan umat agar lebih menguasai nilai-nilai
agama melalui pendidikan Islam non formal.

Adapun program kerja jama’ah Majlis Taklim Nurul Komariyah

sebagai berikut:

a) Mengadakan pengajian rutin setiap malam senin ba’da maghrib
yang diisi dengan membaca yasin, ceramah, berjanji dan tanya
jawab seputar agama.

b) Pembahasan seputar agama islam.

c) Mengadakan pengajian akbar dengan mendatangkan ustadz
dari luar daerah.

d) Mengadakan Peringatan Hari Besar Islam (HBI).

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian

a. Data tentang Fungsi Majlis Taklim Nurul Komariyah di Dusun
Wonogiri Desa Tatakarya Kecamatan Abung Surakarta Kabupaten

Lampung Utara
Data tentang Fungsi Majlis Taklim Nurul Komariyah di Dusun
Wonogiri Desa Tatakarya Kecamatan Abung Surakarta Kabupaten
Lampung Utara di ukur dengan menggunakan metode Angket yang
ditujukan kepada 40 orang ibu-ibu Majlis Taklim Nurul Komariyah
sebagai responden sebanyak 15 item pertanyaan dengan ketentuan

sebagai berikut:

1. Alternatif jawaban A diberi nilai 3.

2. Alternatif jawaban B diberi nilai 2.
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3. Alternatif jawaban C diberi nilai 1.

Adapun data yang penulis peroleh dari hasil penyebaran Angket
tentang Fungsi Majlis Taklim Nurul Komariyah di Dusun Wonogiri
Desa Tatakarya Kecamatan Abung Surakarta Kabupaten Lampung

Utara, penulis sajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 4.2
Data Hasil Penyebaran Angket Tentang Fungsi Majlis Taklim Nurul
Komariyah di Dusun Wonogiri Desa Tatakarya
Kecamatan Abung Surakarta Kabupaten Lampung Utara

No. Skor Item untuk Butir Soal Nomor Jumlah
Responden | 1 2 3 4 5 6 |78 |9 |10 11 12 13 (14| 15
1 Mar 3 2 1 2 2 312|123 1 2 3 2 1 30
2 Slti 3 3 3 2 2 211|123 3 1 2 1 2 31
3 Mrdyh 3 2 3 2 3 312 |2|2|2 2 2 1 2 3 34
4 Smn 3 3 3 2 2 2 |22 |22 2 2 3 1 3 34
5 Gni 2 3 3 2 3 3(13|3]|3]|2 2 1 1 2 1 34
6 Lrt 2 2 3 2 2 2 13|13 |12 3 3 1 3 2 34
7 Kth 1 3 2 2 2 212|233 1 1 3 3 3 33
8 Nur 1 2 2 2 3 3(13|2|3]|3 3 1 2 2 3 35
9 War 1 3 3 2 3 2 |22 |22 2 2 1 1 2 30
10 Ikm 2 2 1 2 2 2 111223 3 1 2 2 2 29
11 Bibt 2 3 3 2 2 312 |2 |2]|2 3 3 1 3 2 35
12 Tnm 3 3 3 2 3 212|223 3 1 2 2 2 35
13 Lsm 3 3 3 2 3 111|222 2 2 1 1 2 30
14 Lnm 3 3 3 2 2 2 1212|121 2 3 3 1 3 34
15 Um 3 3 3 2 3 3122|113 3 1 2 2 2 35
16 Ist 2 2 2 2 3 2 12|12 |3]|1 2 2 2 2 2 31
17 Ymh 2 2 2 2 2 2 |22 |22 2 2 2 1 2 29
18 Sn 2 2 2 2 2 311|322 2 2 2 2 2 31
19 Sp 1 3 3 2 3 111222 2 2 2 1 2 29
20 Roh 1 3 3 2 2 2111313 2 2 2 2 2 31
21 Sam 1 3 3 2 1 2 |22 |22 3 3 2 2 1 31
22 Skm 2 2 1 2 2 212|332 2 2 2 2 3 32
23 Sk 3 1 3 2 3 2 |22 |22 3 3 3 2 2 35
24 Unk 1 2 3 2 3 2 121313 2 2 2 2 2 32
25 Ana 2 2 2 2 2 212|133 3 3 2 2 3 34
26 Rb 1 2 2 2 2 2 1313 |1]|3 3 2 2 2 2 32
27 Tm 3 3 3 2 1 2 |22 |22 2 1 1 1 2 29
28 Knl 2 2 2 2 3 112|233 3 3 3 2 2 35
29 Mkm 2 3 3 2 1 2 |2 |2 |22 3 3 2 2 2 33
30 Wrst 2 2 2 2 3 113|222 2 2 2 2 2 31
31 Atn 3 3 3 2 3 113|222 2 3 3 2 3 37
32 Eka 2 3 3 2 3 113|332 2 2 2 2 2 35
33 Ojh 3 2 2 2 2 212|133 3 3 2 2 2 34
34 Dwi 2 3 3 2 3 311|322 2 2 2 2 2 34
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35 Ini 3 3 3 2 3 1121222 2 3 3 3 2 36
36 Krt 1 2 2 2 2 2 |2 |22 ]2 2 2 2 2 3 30
37 Myk 3 2 2 2 2 2 |2 |22 ]2 1 3 2 2 3 32
38 Sm 2 3 2 2 2 2 |33 ]1]2 2 2 2 2 2 32
39 Akh 2 3 3 2 2 2 |2 |22 ]2 2 2 2 1 3 32
40 Msn 3 2 2 2 1 112|322 2 2 2 2 3 31
JUMLAH TOTAL | 86 | 100 | 100 | 80| 93 |80 |81 |87 83|91 91 84 | 81 | 73| 91 1301

Sumber: Hasil penyebaran angket tentang hubungan fungsi Majlis Taklim Nurul

Komariyah Di Dusun Wonogiri Desa Tatakarya Kecamatan Abung Surakarta

Kabupaten Lampung Utara.

Berdasarkan jumlah item soal pada angket yakni sebanyak 15 item
soal, ada beberapa item soal yang memiliki jumlah nilai skor angket
terendah yaitu ada 3 item soal yakni item soal nomor 4, 6, dan 14 pada
indikator sebagai taman rekreasi rohaniah, silahturahmi dengan sesama,
dan sarana pembinaan masyarakat. Diketahui ada 3 item soal yang
ekstrim dari 5 indikator fungsi majlis taklim, untuk itu fungsi majlis
taklim harus ditingkatkan berkaitan dengan 5 indikator tersebut. Fungsi
majlis taklim yang perlu dipertahankan yaitu komunikasi antara ibu-ibu
majlis taklim dengan masyarakat sekitar supaya dapat mempererat tali
persaudaraan dengan sesama manusia.

b. Data tentang Pengamalan Ibadah Puasa di Dusun Wonogiri Desa
Tatakarya Kecamatan Abung Surakarta Kabupaten Lampung

Utara

Data hasil angket mengenai pengamalan ibadah puasa (hikmah

puasa) di Dusun Wonogiri Desa Tatakarya sebagai berikut:
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Tabel 4.3
Data Hasil Penyebaran Angket Tentang Pengamalan Ibadah Puasa

(Hikmah Puasa) di Dusun Wonogiri Desa Tatakarya Kecamatan

Abung Surakarta Kabupaten Lampung Utara

Jumlah

37

31

36
35
34
36
36
37

34
32

35
37

33
35
37

35
33
33
31

32

33
32

37

35
36
34
33
35
33
33
36
35
34
35
36
32

34
34
34
34
1374

Skor Item untuk Butir Soal Nomor

15

102

14

91

13

81

12

11

90

85

10

98 |91 [9 |80 |89 ]95|89]98 |91

1

2
3

2

Responden

Mar

Slti
Mrdyh

Smn
Gni

Lrt

Kth

Nur

War

Ikm

Bibt
Tnm

Lsm

Lnm

Um

Ist

Ymh

Sn

Sp

Roh
Sam

Skm

Sk

Unk

Ana

2

Rb

Tm

Knl
Mkm

Wrst

Atn

Eka
QOjh

Dwi

Ini

Krt
Myk

Sm
Akh

Msn

No.

2
3

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
40

JUMLAH TOTAL | 98
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Sumber: Hasil penyebaran angket tentang pengamalan ibadah puasa (hikmah
puasa) di Dusun Wonogiri Desa Tatakarya Kecamatan Abung Surakarta
Kabupaten Lampung Utara.

Berdasarkan jumlah item soal pada angket yakni sebanyak 15 item soal,
ada beberapa item soal yang memiliki jumlah nilai skor angket terendah yaitu
ada 5 item soal yakni item soal nomor 5, 6, 8, 11 dan 13 pada indikator cara
hikmah puasa, nomor 5 dan 6 pada indikator menundukkan keganasan hawa
nafsu, nomor 8 pada indikator manusia besifat empati dan kasih sayang
terhadap kaum fakir miskin, nomor 11 pada indikator puasa dapat
menghilangkan zat-zat yang mengendap dalam tubuh, nomor 13 pada indikator
melatih kesabaran. Diketahui ada 5 item soal yang ekstrim dari 5 indikator
hikmah puasa, untuk itu hikmah puasa yang diberikan kepada ibu-ibu majlis
taklim harus ditingkatkan berkaitan dengan 5 indikator tersebut. Hikmah puasa
yang perlu dipertahankan yaitu menjalankan ibadah puasa di bulan puasa.

B. Temuan Khusus

Setelah data tentang fungsi majlis taklim nurul komariyah dengan
pengamalan ibadah puasa di Dusun Wonogiri Desa Tatakarya Kecamatan
Abung Surakarta Kabupaten Lampung Utara berhasil terkumpulkan, langkah
selanjutnya peneliti menganalisis data tersebut kedalam pengujian hipotesis.
Adapun analisis yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan tekhnik statistik dengan rumus Kkorelasi product moment.
Dengan menggunakan tekhnik ini maka hubungan yang ditimbulkan oleh

variabel X dengan variabel Y akan diketahui.



o1

Selanjutnya proses analisa yang akan peneliti lakukan adalah dengan

memasukkan terlebih dahulu rata-rata yang ada ke dalam table berikut:

Tabel 4.4

Tabel Kerja untuk Mencari Korelasi / Hubungan Antara X dan Y

No X Y X? Y? X.Y

1 30 37 900 | 1369 1110
2 31 31 961 | 961 961

3 34 36 | 1156 | 1296 1224
4 34 35 | 1156 | 1225 1190
5 34 34 | 1156 | 1156 1156
6 34 36 | 1156 | 1296 1224
7 33 36 | 1089 | 1296 1188
8 35 37 | 1225 | 1369 1295
9 30 34 900 | 1156 1020
10 29 32 841 | 1024 928

11 35 35 | 1225 | 1225 1225
12 35 37 | 1225 | 1369 1295
13 30 33 900 | 1089 990

14 34 35 | 1156 | 1225 1190
15 35 37 | 1225 | 1369 1295
16 31 35 961 | 1225 1085
17 29 33 841 | 1089 957

18 31 33 961 | 1089 1023
19 29 31 841 | 961 1209
20 31 32 961 | 1024 992

21 31 33 961 | 1089 1023
22 32 32 | 1024 | 1024 1024
23 35 37 | 1225 | 1369 1295
24 32 35 | 1024 | 1225 1120
25 34 36 | 1156 | 1296 1224
26 32 34 | 1024 | 1156 1088
27 29 33 841 | 1089 957

28 35 35 | 1225 | 1225 1225
29 33 33 | 1089 | 1089 1089
30 31 33 961 | 1089 1023
31 37 36 | 1369 | 1296 1332
32 35 35 | 1225 | 1225 1225
33 34 34 | 1156 | 1156 1156
34 34 35 | 1156 | 1225 1190
35 36 36 | 1296 | 1296 1296
36 30 32 900 | 1024 960

37 32 34 | 1024 | 1156 1088
38 32 34 | 1024 | 1156 1088
39 32 34 | 1024 | 1156 1088
40 31 34 961 | 1156 11054
(>) | 1301 | 1374 | 42501 | 47310 | 44792
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Kemudian data tersebut diolah untuk mencari ry, dengan cara masukkan
angka statistik dari tabel kerja untuk mencari korelasi dengan rumus Personal

Product Moment sebagai berikut:

N :40 X% 42501
YX :1301 >'Y?: 47310
Y :1374 SXY: 44792
r NYXY -ZX)XY)

W TING XD CXANG YD) (D)7

_ 40.44792 —(1301)(1374)
~ J[40.42501 —(1301)2][40.47310 —(1374)?]

3 1791680 —1787574
JT1700040 —1692601 ][1892400 —1887876 ]

4106
[7439][4524]

4106
V33654036

_ 4106
5801.21

=0,707

Berdasarkan perhitungan nilai ry, yaitu sebesar 0,707 maka

dikonsultasikan dengan tabel interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut:

Tabel 4.5
Pedoman untuk Memberikan Interprestasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
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0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat®?

Setelah mencari tingkat hubungan antara variabel fungsi Majlis Taklim
dengan pengamalan ibadah puasa, maka selanjutnya untuk menyatakan besar
kecilnya sumbangan (kontribusi) variabel fungsi Majlis Taklim dengan
pengamalan ibadah puasa dengan rumus koefisien diterminan sebagai berikut:

KP = r*x 100%

=0,707% x 100%
=0,499 x 100% = 49,9%

Dimana :

KP = Nilai koefisien diterima

r = Nilai koefisien korelasi

Artinya fungsi majlis taklim memberi kontribusi terhadap pengamalan
ibadah puasa sebesar 49,9% dan sisanya 51,1% ditentukan oleh variabel lain.

Pengujian lanjutan yaitu uji signifikansi yang berfungsi agar peneliti
mengetahui makna hubungan antara variabel fungsi Majlis Taklim Nurul
Komariyah dengan pengamalan ibadah puasa, maka hasil Personal Product
Moment tersebut diuji dengan signifikansi dengan rumus thitung:

_ rVyn-2
thitung = I'=

_0,707/40—2
\/1-0,7072
_ 4,35

—0’7=6,12

®2 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta,2017),
h.231
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Dimana : t hiwng = Nilai t
r = Nilai Koefisien Korelasi
n = Jumlah Sampel
Setelah nilai thiwng Selesai selanjutnya mencari nilai tine Sebagai berikut:
dk =n-2
=40-2=38
= tiapel (5%) = 2,024
Setelah diperoleh harga thiung, penulis melakukan kaidah pengujian pada
tiabet dan thiung, dimana jika thiung > twner Maka tolak Ho artinya signifikan,
Sedangkan jika thitung < twnel terima Ho artinya tidak signifikan.63 Langkah
pertama adalah dengan merumuskan terlebih dahulu merumuskan Hipotesis

alternatif (Ha) dan Hipotesis nol (Ho) sebagai berikut:

Ha: Terdapat hubungan fungsi majlis taklim nurul komariyah dengan
pengamalan ibadah puasa di Dusun Wonogiri Desa Tatakarya Kecamatan
Abung Surakarta Kabupaten Lampung Utara.

Ho : Tidak terdapat hubungan fungsi majlis taklim nurul komariyah dengan
pengamalan ibadah puasa di Dusun Wonogiri Desa Tatakarya Kecamatan
Abung Surakarta Kabupaten Lampung Utara.

Selanjutnya untuk menguji apakah Ho diterima atau tidak yaitu dengan
cara membandingkan antara thiung Yang diperoleh dengan besarnya tuaper Yang
tercantum dalam tabel distribusi t, dengan memperhitungkan df terlebih dahulu
yakni sebagai berikut: df = n-2 = 40-2 = 38 dengan memeriksa nilai tpel

sehingga diperoleh tuper = 2,024, dan ternyata thiung lebih besar dari tiape atau

% Yuyun Yunarti, Pengantar Statistika, (Metro: STAIN Jurai Siwo Metro, 2015), h. 84
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6,12 > 2,024, maka Ho ditolak, artinya ada hubungan yang signifikan antara
fungsi Majlis Taklim Nurul Komariyah dengan pengamalan ibadah puasa di
Dusun Wonogiri Desa Tatakarya Kecamatan Abung Surakarta Kabupaten
Lampung Utara.
. Pembahasan

Majlis taklim adalah lembaga pendidikan islam yang menanamkan akhlak
yang luhur yang bertujuan untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan
kepada Allah SWT. Majlis taklim juga merupakan salah satu bentuk
pelaksanaan dakwah untuk menegakkan yang makruf dan meninggalkan yang
mungkar atau suatu kegiatan perjuangan untuk membangun kehidupan yang
berdasarkan pada peraturan Allah SWT. Sedangkan pengamalan ibadah puasa
adalah perbuatan atau kesungguhan hati untuk melakukan yang diperintahkan
oleh Allah SWT dengan menahan diri pada siang hari dari hal-hal yang
membatalkan puasa dengan niat dari dasarnya sejak terbit fajar sampai
terbenam matahari. mengenai hikmah puasa yaitu tingkat ketakwaan akan
meningkat karena seseorang yang melakukan puasa akan meninggalkan semua
larangan Allah. Mereka akan patuh dan taat atas apa yang telah diperintahkan
mulai dari tidak makan, minum, menahan hawa nafsu, dan melakukan kegiatan
lain yang bisa membatalkan ibadah. Sebenarnya seorang muslim bisa
melakukan kesenangannya, tapi mereka sadar nahwa Allah terus
mengawasinya.

Berdasarkan jumlah item soal pada angket yakni sebanyak 15 item soal,
ada beberapa item soal yang memiliki jumlah nilai skor angket terendah yaitu

ada 3 item soal yakni item soal nomor 4, 6, dan 14 pada indikator sebagai



56

taman rekreasi rohaniah, silahturahmi dengan sesama, dan sarana pembinaan
masyarakat. Diketahui ada 3 item soal yang ekstrim dari 5 indikator fungsi
majlis taklim, untuk itu fungsi majlis taklim harus ditingkatkan berkaitan
dengan 5 indikator tersebut. Berdasarkan jumlah item soal pada angket yakni
sebanyak 15 item soal, ada beberapa item soal yang memiliki jumlah nilai skor
angket terendah yaitu ada 5 item soal yakni item soal nomor 5, 6, 8, 11 dan 13
pada indikator cara hikmah puasa, nomor 5 dan 6 pada indikator menundukkan
keganasan hawa nafsu, nomor 8 pada indikator manusia besifat empati dan
kasih sayang terhadap kaum fakir miskin, nomor 11 pada indikator puasa dapat
menghilangkan zat-zat yang mengendap dalam tubuh, nomor 13 pada indikator
melatih kesabaran. Diketahui ada 5 item soal yang ekstrim dari 5 indikator
hikmah puasa, untuk itu hikmah puasa yang diberikan kepada ibu-ibu majlis
taklim harus ditingkatkan berkaitan dengan 5 indikator tersebut.

Berdasarkan hasil tersebut, maka harga thiung lebih besar dari tipe, pada
taraf signifikan 5% yakni 6,12 > 2,024. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
terdapat hubungan yang erat antara variabel fungsi Majlis Taklim Nurul
Komariyah dengan pengamalan ibadah puasa di Dusun Wonogiri Desa
Tatakarya Kecamatan Abung Surakarta Kabupaten Lampung Utara. Dengan
demikian, hipotesis yang penulis ajukan diterima, pada taraf signifikan 5%.
Dengan demikian, dapat dikemukakan bahwa hipotesis alternatif (Ha) yang
penulis ajukan yaitu : ada hubungan antara fungsi majlis taklim Nurul
Komariyah dengan pengamalan ibadah puasa di Dusun Wonogiri Desa

Tatakarya Kecamatan Abung Surakarta Kabupaten Lampung Utara.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisa yang telah dilakukan dalam
penelitian ini, dapat diperoleh kesimpulan akhir bahwa fungsi Majlis Taklim
Nurul Komariyah mempunyai hubungan dengan pengamalan ibadah puasa
yang difokuskan pada hikmah puasa di Dusun Wonogiri Desa Tatakarya
Kecamatan Abung Surakarta Kabupaten Lampung Utara.

Hasil analisis data yang telah dilakukan dengan menggunakan rumus
Personal Product Moment lalu mencari nilai koefisien diterima dalam
penelitian ini, dapat diperoleh cara membandingkan antara thiwung Yang
diperoleh dengan besarnya tipe yYang tercantum dalam tabel distribusi t,
dengan memperhitungkan df terlebih dahulu yakni sebagai berikut: df = n-2
= 40-2 = 38 dengan memeriksa nilai tgpe. Dari nilai tipe pada taraf
signifikan 5% sebesar 2,024 dimana 6,12 > 2,024. Hal ini menunjukkan
bahwa hipotesis alternati (Ha) yang penulis ajukan dalam penelitian ini
diterima yakni terdapat hubungan antara fungsi Majlis Taklim Nurul
Komariyah dengan pengamalan ibadah puasa di Dusun Wonogiri Desa

Tatakarya Kecamatan Abung Surakarta Kabupaten Lampung Utara.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, Penulis mengemukakan saran sebagai
sumbangsih pemikiran kepada ibu-ibu dan ustadz Majlis Taklim Nurul

Komariyah di Dusun Wonogiri Desa Tatakarya Kecamatan Abung

Surakarta Kabupaten Lampung Utara, yaitu:

1. Kepada Ustadz hendaknya senantiasa meningkatkan pengetahuan ibu-
ibu tentang hikmah puasa dan meningkatkan fungsi majlis taklim
kepada ibu-ibu anggota Majlis Taklim Nurul Komariyah, Kepada Majlis
Taklim Nurul Komariyah diharapkan tetap mempertahankan fungsinya
sebagai salah satu tempat untuk menuntut ilmu, serta sebagai sarana
komunikasi dan informasi. Selain itu perlu adanya peningkatan dalam
hal sarana rohaniyah, saling menjaga silaturrahmi antar sesama dan
dalam hal pembinaan masyarakat.

2. Kepada ibu-ibu Majlis Taklim Nurul Komariyah hendaknya selalu
meningkatkan pengetahuan dan pengamalan seperti hikmah puasa dan
hendaknya lebih disiplin dalam menjalankan pengamalan pada hikmah

puasa.
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD)
HUBUNGAN FUNGSI MAJLIS TAKLIM NURUL KOMARIYAH DENGAN

PENGAMALAN IBADAH PUASA DI DUSUN WONOGIRI DESA TATA KARYA
KECAMATAN ABUNG SURAKARTA KABUPATEN LAMPUNG UTARA

A. Identitas Responden

Nama :

B. Petunjuk
1. Bacalah pernyataan dengan teliti dan berikan jawaban dengan jujur dan
benar sesuai dengan kenyataan yang ada !

2. Pilihlah jawaban sesuai dengan kenyataan yang ada dengan memberi tanda

(V) pada alternatif jawaban:

SL = Selalu
KK = Kadang-kadang
TP = Tidak Pernah

3. Jawaban yang Anda berikan tidak berpengaruh negatif terhadap Anda.
4. Di harapkan bisa menjawab semua pernyataan di bawah ini.

C. Soal
1. FUNGSI MAJLIS TAKLIM (VARIABEL X)

NO PERNYATAAN SL | KK | TP
Ibu-ibu Majlis Taklim Nurul Komariyah

! melaksanakan sholat lima waktu

9 Ketika mendapatkan rezeki yang lebih Anda
menginfakkan sebagian harta

3 Ketika bertutur kata Anda menjaga
perkataan yang tidak baik

4 Mengikuti  kegiatan  pengajian  yang
dilaksanakan pada 1 minggu sekali
Anda setelah mengikuti kegiatan pengajian

5 ; .
hati Anda menjadi nyaman

5 Anda menjaga keakraban dengan

lingkungan sekitar

Anda bersikap baik ketika menjalin
7 | silaturrahmi  dengan tetangga ataupun
saudara

Anda pernah memutus tali silaturrahmi
dengan orang yang pernah menyakiti Anda
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Anda fokus atau memperhatikan ketika
9 | ustad/ustazah sedang menerangkan materi
dipengajian

Anda mencatat materi yang diberikan oleh
ustad/ustazah

Ketika mengikuti pengajian di majlis taklim
dan menemukan materi yang kurang jelas
kemudian ustad/ustazah memberikan

10

= kesempatan untuk bertanya,lalu  Anda
menanyakan materi yang kurang jelas
tersebut
Jika ustad/ustazah di majlis taklim
12 memberikan ceramah, dan Anda dapat

memahami apa yang disampaikan oleh
ustad/ustazah dengan baik

Setelah menerima materi di pengajian, Anda
13 | menerapkan  materi  tersebut  dalam
kehidupan sehari-hari

Memberi teladan yang baik kepada anak dan
keluarga

Anda siap ketika di beri tugas di dalam
pengajian

14

15

2. ANGKET PENGAMALAN IBADAH PUASA TERFOKUSKAN PADA
HIKMAH PUASA (VARIABEL Y)

NO PERNYATAAN SL | KK | TP
1 Mengerjakan ibadah puasa di bulan
ramadhan

2 | Menjalankan ibadah puasa dengan ikhlas
Ketika  meninggalkan  puasa  Anda
3 | menggantinya dengan hari yang lain sesuai
dengan puasa yang ditinggalkan

Menahan emosi ketika menjalankan ibadah
puasa

Ketika menjalankan ibadah puasa Anda
5 | merasa lapar/haus, lalu Anda membatalkan
puasa tersebut

6 | Membuat orang lain marah ketika puasa
Ketika berpuasa tidak membicarakan
kejelekan orang lain (ngerumpi)

Ketika tetangga/saudara mengalami
kesusahan, Anda membantu/menolongnya
Melihat seseorang tidak  mempunyai
9 | makanan untuk berbuka puasa, lalu Anda
memberinya makanan
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Memperbanyak sedekah kepada fakir miskin

10 )
ketika puasa

11 | Berpuasa bisa menurunkan berat badan
Ketika berpuasa Anda merasakan adanya

12 . : .
terhindar dari segala macam penyakit

13 | Puasa dapat meningkatkan kesabaran

14 Ketika hidup sedang diuji oleh Allah SWT,
Anda tabah dalam menghadapinya

15 Ketika Anda diperbincangkan orang lain

Anda sabar menghadapinya
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PEDOMAN DOKUMENTASI

« Memperoleh data tentang scjarah singkat berdirinya Dusun Wonogin Desa

Tatukarva Kecamatan Abung Surakarta Kabupaten Lampung Utara,

. Mermperoteh keadaan sarana pengajian Majlis Taklim Nuru! Komeriyah Dusun

Worogiri Desa Tatakarya Kecamatan Abung Surakaria Kabupaten Lampung

Utara.

- Memperoleh program kerja dan kegiatan Majlis Taklim Nurul Komariyah
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Lampung Utara.
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Mahasiswa
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NPM. 14115471

Pembimbing |

Dr. H. Aguswan Kh. Umam, MA s .
NIP. 19730801 199903 1 001 NIP. 19670813 200604 1 001
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Hubungan Fungsi Majlis Taklim Nurul Komariyah dengan Pengamalan

Ibadah Puasa di Dusun Wonogiri Desa Tatakarya

Kecamatan Abung Surakarta Kabupaten Lampung Utara

1. Uji Validitas

a. Angket Fungsi Majlis Taklim

Tabel 1. Tabulasi data dan jawaban dari 15 Responden

Skor Item untuk Butir Soal
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w
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Jumlah

549

Dari tabel tersebut selanjutnya disusun dengan tabel perhitungan antara item

no 1 diberi simbol X dengan skor total diberi simbol Y seperti pada tabel berikut:

Tabel 2. Perhitungan Korelasi Product Moment Item Soal No.1

No | X Y X? Y? XY
1 3 41 9 1681 123
2 2 35 4 1225 70
3 2 37 4 1369 74
4 2 39 4 1521 78
5 2 34 4 1156 68
6 2 37 4 1369 74
7 3 35 9 1225 105
8 3 40 9 1600 120
9 3 36 9 1296 108




10 3 33 9 1089 99
11 2 36 4 1296 72
12 2 36 4 1296 72
13 2 37 4 1369 74
14 3 36 4 1296 108
15 2 37 9 1369 74
> | 36 | 549 | 90 | 20157 | 1319
Item soal no.1
foo = XY
Y EDEy?)
1319
~ J(90)(20157)
1319
~ V1814130
_ 1319
"~ 1346.90
= 0,979 (valid)
Item Soal No. 2 = 0,929 Item Soal No. 9 =0,978
Item Soal No. 3 = 0,982 Item Soal No. 10 = 0,979
Item Soal No. 4 = 0,979 Item Soal No. 11 =0,979
Item Soal No. 5 = 0,979 Item Soal No. 12 = 0,982
Item Soal No. 6 = 0,981 Item Soal No. 13 =0,971
Item Soal No. 7 = 0,982 Item Soal No. 14 = 0,987
Item Soal No. 8 = 0,975 Item Soal No. 15 =0,975

b. Angket Pengamalan Ibadah Puasa

Tabel 3. Tabulasi data dan jawaban dari 15 Responden
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12 L2322 |3|2]|]3|2]|]2]|]3|]2|3]3]3]1 36
13 M|3[3]|]3|383|]2|3]2|3[]2]|3|383|2]2]3]2 39
14 |N [ 3|32 |3 |2 |2 |2 |3 |22 |2 |3|2]2]2 35
15 |0 (3|3 |32 2|2 |2 ]2 |3]|]2]3|3]|]2]3]2 37
Jumlah 530

Dari tabel tersebut selanjutnya disusun dengan tabel perhitungan antara item

no 1 diberi simbol X dengan skor total diberi simbol Y seperti pada tabel berikut:

No | X Y X? Y? XY
1 2 32 4 1024 64
2 2 33 4 1089 66
3 1 31 1 961 31
4 1 33 1 1089 33
5 1 33 1 1089 33
6 2 34 4 1156 68
7 2 39 4 1521 78
8 2 37 4 1369 74
9 3 39 9 1521 117
10 2 37 4 1369 74
11 2 35 4 1225 70
12 2 36 4 1296 72
13 3 39 9 1521 117
14 3 35 9 1225 105
15 3 37 9 1369 111
> | 31 | 530 | 71 | 18824 | 1113
Item Soal No.1
poo = XY
N DTN )
1113
~ J(71D)(18824)
1113
~ V1336504
_ 1113
1156
=0,962 (valid)
Item Soal No. 2 = 0,980 Item Soal No.
Item Soal No. 3 = 0,980 Item Soal No
Item Soal No. 4 = 0,980 Item Soal No
Item Soal No. 5 = 0,977 Item Soal No
Item Soal No. 6 = 0,970 Item Soal No
Item Soal No. 7 = 0,977 Item Soal No

Tabel 4. Perhitungan Korelasi Product Moment Item Soal No.1

9 =0,981
.10=0,972
.11=0,983
.12=0,984
.13=0,975
.14=0,976




2. Uji Reliabilitas

Item Soal No. 8 = 0,986

a. Angket Fungsi Majlis Takim

Tabel 5. Analisis Soal pada 15 Responden untuk Skor Ganjil

Item Soal No. 15 = 0,957

69
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Jumlah

295

Tabel 6. Analisis Soal pada 15 Responden untuk Skor Genap

Z
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Responden

Skor Item untuk Butir Soal
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Tabel 7. Tabel Kerja Uji Reliabilitas Angket untuk Skor Ganjil-Genap

No
Responden X Y X? Y? XY
1 A 23 18 529 | 324 414
2 B 18 17 324 | 289 306
3 C 20 17 400 | 289 340
4 D 20 19 400 | 361 380
5 E 18 16 324 | 256 288
6 F 19 18 361 | 324 342
7 G 18 17 324 | 289 306
8 H 21 19 441 | 361 399
9 | 19 18 361 | 324 342
10 J 18 16 324 | 256 288
11 K 19 17 361 | 289 323
12 L 20 16 400 | 256 320
13 M 17 19 289 | 361 323
14 N 20 17 400 | 289 340
15 O 16 20 256 | 400 320
Jumlah 295 264 5451 | 4668 5031

_ Xy

r - & 7
RN DTIR)

5031
J(5451)(4668)
5031
254452
_ 5031

=—— =0,995
5044
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas, kemudian hasil tersebut dimasukkan

kedalam rumus spearman brown yaitu sebagai berikut:

. ZTb
= 1+7ry

2.(0,995)
= 140,995

1,99

—— =0,997 (sangat reliabel)

= 1,995

Berarti reliabilitas internal instrumen adalah 0,997 yang tergolong sangat

reliabel.



b. Angket Pengamalan Ibadah Puasa

Tabel 8. Analisis Soal pada 15 Responden untuk Skor Ganjil

71

Z
o

Skor Item untuk Butir Soal

Responden 1 3 5 7 9 1 3 15 Skor Total
1 A 2 2 2 2 2 2 3 3 18
2 B 2 2 3 3 2 2 2 2 18
3 C 1 3 1 2 2 2 3 2 16
4 D 1 3 2 3 3 2 2 2 18
5 E 1 3 2 2 2 3 2 2 17
6 F 2 3 2 3 2 2 2 2 18
7 G 2 3 3 3 2 3 2 3 21
8 H 2 2 2 3 3 3 3 1 19
9 | 3 3 3 2 3 2 2 2 20
10 J 2 3 2 2 2 2 3 3 19
11 K 2 2 2 2 3 3 2 3 19
12 L 2 2 3 3 2 2 3 1 18
13 M 3 3 2 2 2 3 2 2 19
14 N 3 2 2 2 2 2 2 2 17
15 O 3 3 2 2 3 3 2 2 20
Jumlah 277
Tabel 9. Analisis Soal pada 15 Responden untuk Skor Genap
No Skor Item untuk Butir Soal
Responden > 4 5 3 10 B " Skor Total
1 A 2 2 2 2 2 2 2 14
2 B 2 2 3 2 2 2 2 15
3 C 3 3 1 2 2 2 2 15
4 D 3 2 1 3 2 2 2 15
5 E 3 3 2 2 3 2 1 16
6 F 2 2 2 3 2 2 3 16
7 G 2 2 3 3 3 3 2 18
8 H 3 3 2 3 1 3 3 18
9 | 2 3 3 3 3 2 3 19
10 J 3 3 3 3 2 2 2 18
11 K 2 2 2 2 3 2 3 16
12 L 3 2 2 2 3 3 3 18
13 M 3 3 3 3 3 2 3 20
14 N 3 3 2 3 2 3 2 18
15 (6] 3 2 2 2 2 3 3 17
Jumlah 253




Tabel 10. Tabel Kerja Uji Reliabilitas Angket untuk Skor Ganjil-Genap

No
Responden X Y X? Y? XY
1 A 18 14 324 196 252
2 B 18 15 324 225 270
3 C 16 15 256 225 240
4 D 18 15 324 225 270
5 E 17 16 289 256 272
6 F 18 16 324 256 288
7 G 21 18 441 324 378
8 H 19 18 361 324 342
9 | 20 19 400 361 380
10 J 19 18 361 324 342
11 K 19 16 361 256 304
12 L 18 18 324 324 324
13 M 19 20 361 400 380
14 N 17 18 289 324 306
15 (0] 20 17 400 289 340
Jumlah 277 253 5139 | 4309 4688

2Xy

r —
NI D)

4688

J/(5139)(4309)
4688

V221439

_ 4688 _

=—— =0,996
4705
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas, kemudian hasil tersebut dimasukkan

ke dalam rumus spearman brown, yaitu sebagai berikut:

. ZTb
= 1+7ry

2.(0,996)
= 140,996

1,992 _

——— =0,997 (sangat reliabel)

= 1,996

Berarti reliabilitas internal instrumen adalah 0,997 yang tergolong

sangat reliabel.
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Hzl : IZIN PRA SURVEY

¥epada Yth,,

Kepala Desa Tatakarya
(]

Tempat

Assalamu alaikum W, Wi

Dalam rangke penyeleszian tugas aknirskrips, mohan Kirgnya sawoara aerkenan
memberikan i7in kepada mahasiswa Xxami:

Hama : Sepliana Pumri Wahidah

MPM ;14115471

Jurusan : Tarbivah

Program Stuch @ PAI

Jugul : Pengeruh Majlis Takum MNurul Komanah terhadap Poagatralan Aizran

Agema TIslam di Masyarakat Dusun Wonogini Desa Tatazara o
Abung Surakerta Keb. Lampung Utera,

untuk melakukan pra survey ¢i Desa Tatakaryz Kao, Avung Surakarts Keb, Lampung Utara.

Demikian permohaonan ini disampaikan, 2tas perhatian dan persenannya difaturkan lenma
xasih.

Massalamo ataikum W WD, i
Matea, 18 Apnl 2017
Wakil'Dekan Bidang Akadzn -
- dan Kelembagaan

e/; v c

Dra fsh Fatonah MA
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Majlis Taklitn Nurul Komariyah
Dusun Wonogiri Desa Talakarya Kecamatun Abung Surukartu
Kabupaten Lampueng Utara. 34381

No COSMITS1/03.2007
Lampiran P -
Perihal : Balasan Izin PRA SURVEY
KepadaYth,
Di
Metrs

Yang bertanda twnean dibawash int Pengures Majhis Takbhim Nurul Komanyah Dusun Wenopin

Desa Tataxarva Kecamatan Abung Surakarta Kabupaten Lampung Utara menerungkan bahwa:

Nama : Septiana Putri Wahidah

NPM c 141153471

Jurusun : Pendidikan Agama [slam

Fakultas Tarbivah dan Mlimu Kegeruan

Judul : Pengarub Kegiatan Majlis Taklim Nurul Komariyah  terhadap

Penimamalan  Ajeran [slam Dusun Wonogirt Desz Tatakarya

Kecamatan Abung Surakarie Kabupaten Lampung Utara

Mahasiswi tersebul di atas Kami terima untuk melaksanakan pra survey pada tahun 2017

Demikian surat ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagi mana mestinya.

Dikeluarkan : Wornogiri
Pada tanggal : 31 Mei 2017

Penperas Mailis Taklirm Nurul Komariyah
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Nomor  B-1848/In.28.1/J/PP 00.5M10/2017 10 Oktober 2017
Lamp -
Hal : Bimbingan Skripsi
Kepada Yth:
1. Dr. Aguswan, Kh. Umam, MA
2. Basn. M.Ag.
Dosen Pembimbing Skripsi
di-
Tempat

Assalamualaikum Wr.Wh,

Dalam rangka menyslesaikan studinya di Institut Agama Islam Negeri (IAIN}
Metro, maka mahasiswa diwajibkan menyusun sknpsi. untuk itu kami mengharapkan
kesediaan Saudarali untuk membimbing mahasiswa tersebut dibawah ini:

Nama : Septiana Putri Wahidah
NPM : 14115471
FakultasfJurusan  Tarbiyah dan lImu Keguruan/PAl

Dengan ketentuan sebagai berikut:
1 DNosen pembimbing, membimbing mahasiswa dari proposal sampai dengan penulisan
skjupsi, termasuk peneiitian
a. Dosen Pembimbing. berfunas mengarahkan judul outling, alat pengumpul data
(APQ) dan kareksi axhir.
b, Ass. Dosen Pembimbing beriugas melaksanakan sepenuhnya bimbingan sampai
selesai.
7 \Waktu menyelesaikan skripsi
a. Maksima! 4 (empat) semester semenjak mahasiswa yang bersangkutan lulus
komprehensif
5. Waktu menyelesaikan skrips: 2 {dua) bulan sejak mahasiswa yang bersangkutan
menyelesaikan konsep skripsinya sampai BAB Il (Pendahuluant Konsep Teoritis).
Diwajibkan mengikuti pedoman penulisan skrnps: yang dikeluarkan oleh IAIN Metra
4 Banyaknya antara 40 s.d 60 halaman bagi yang menggunakan bahasa indonesia

Lo

dengan:

z. Pendahuluan + 1/6 bagian
b Isi + 2/3 bagian
¢ Penutup + 1/6 bagian

Demikian disampaikan untuk di maklumi dan atas kesediaan Saudara kami
ucapkan tenma kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wr




Majlis Taklim Nurul Komariyah

Dusen Wonogiri Desa Tutakarva Kecamatan Abung Surakarta

Kabupaten Lumpung Utsara. 34381

No SO9NTT 237052018
Lampiran =
Perihal : Balasan Izin RESEARCH
KepadaYth.
Dekan Fakultas Tarbiyah dan [lmu Keguruan [AIN
Di
Meiro

Yang bertanda tangan dibawah ini Penpurus Majlis Taklim Nurul Komarivah Dusun Wonogiri
Desa Tatskarya Kecamatan Abung Surakarta Kabupaten Lampung Utara menerangkan bahwa:
Berdusarkan surat nomor:  B-1431/n.28/D.U/TL.01/05:2018 perthal 1ZIN RESEARCH artas

nama saudara:

Nama . Septiana Putri Wahidah

NPM : 14115471

Jurusan : Pendidikan Agama [slam

Fakultas ¢ Tarbiyah dan Illmn Keguruan

Judul ¢ HUBUNGAN FUNGSI MAJLIS TAKLIM NURUL KOMARIYAH

DENGAN  PENGAMALAN  IBADAH PUASA DI DUSLIN
WONOGIR]  DESA TATAKARYA KECAMATAN  ABUNG
SURAKARTA KABUPATEN LAMPUNG UTARA

Mahasiswi tersehut di atas kami terima untuk melaksunakan research pada tahun 2018

Demikian surat ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagi mana mestinya,

Dikeluarkan : Wonogiri
Pada tanggal : 23 Mei 2018

Pengurus Majlis Taklim Nurul Komariyah
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NamaA SEPTIANA PUTRIWAHIDAH
NN . 14115471

Semesiar © B iDelapan;
Jurusan FPendidikan Agan Islam

Untuk . 1. Mengadakan obsarvasisuivey df DUSUN WONOGIR] RESA TATAKARYA, guns
mengumpul<an data (naben-babar) delam rangka meyalesaikan  penulsan
Tugas AKhiSkripsi mahasiswa yang sorsangkutan dangan judul HLIBLUNCGAN
SUNGSI MAJIS TAKLIM NURUL £OMARIYAH DENGAN PENGAMALAN
IBADAR PUASA DI DUSUN WONOGIRI DESA TATAKARYA KECAMATAN

AD

ABLING SURAKARTA KARBUPATEN | AMPLUNG UTARA",
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% Majlis Taklim Nurul Komarivah
; Dusur Wonogir: Desa Tatakarya Kecamatan Abung Surakanta
s Kabupaten Lampung Utara, 34581
e ———————,——,,—— .
No s DOIMLIT 237052018
Lampiran -
Perihal
Kepada¥ih,
Dekan Fakultas Tarbhivah dan limu Keguruan 1AIN
(B}
Metro

Yang bertanda tongan dibawah i Pengurns Majhs Taklim Nore! Kemarivall Dusun Waonopin
.- - - J - b

Desa Tatakarya Kecamatan Abung Surakarta Kabupaten Lampung Utara menerangkan babhwis:

Narny - Septiana Putri Wahidah

NI'M : 14115471

Jurusan ¢ Pendidikan Agama Islam

Fakultas . Tarbiveh dan llmu Keguruan

Judul - HUBUNGAN FUNGSI MAJLIS TAKLIM NURUL KOMARIYATI

DENGAN  PENGAMALAN  IBADAH  PUASA DI DUSUN
WONOGIRI - DESA TATAKARYA KECAMATAN  ABLING
SURAKARTA KABUPATEN LAMPUNG UTARA

Mahasiswi tersebur di atas sudah melaksanakan penehtan di Majhs Takhm Nurul Komariysh,

Demikian surat keterangan s kami buat agar dapat dipergunakan sebagimana mestinya.

Dikeluarkan - Wonogin
Pada langgal » 23 Mer 2018

Pengurus Majlis Takhm Nurul Komarivah




m" -1,  KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

: 2
*‘J} ; INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
Mg UNIT PERPUSTAKAAN

H Jalan K Hajar Dewantara Hampus 13 4 Iringmuiyo Meiro Timuer Kota Metro Lampung 34111
M E T R C Telp (J723) 41507 Faks (0725) 472396; Websita™ digilib. metrouniv.acid; pusiaka izin@matrouniv.acid

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomar ; P-0328/in.28/S/0T.01/05/2018

Yang berandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan insblu! Agams Islam

Neger (IAIN) Melro Lampung mencrangkan bahwa ;
Nama : Septigna Putr Wahidah

NP C141184T

Makuilas ! Jurusan . Tarbwah dan limu Keguoan ! Pendidikan Agama Islam

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Isiam Negen (JAINY Metio | ampung

Labun Akademik 2017 / 2018 dengan nomor anggota 14115471

Menurut data yang ada pada kami. nama lerscbal di alas dinyzlakan bebas dari
pinjamzn buka Pempustzkaan dan telzh member sumbangan kepada Perpuslakaan dalam
rangka penambahan koleksi buku-buka Peipuslzkaan instihet Agama Islam Negeri (IAIN)

Metre Lampung.

. Cemikian Surat Keterangan ini dibuat, agar capat dipergunakan saperlunyzs,

- Melmo, 24 I
e R epala Pe

."

| el |
oo e Makhtardi Sudin, M.Pd. g7
CAHR/ 18580831 1861031001

Ao a 2
S 2 r L B2



KEMENTERIAN AGAMA

%
&[TJ<r  INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
A FAKULTAS TARBIYAI DAN ILMU KEGURUAN
11N JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

METROC

BKIE Dewaneira 135 A Kotw Metro Telp, (G725 ) 31507

SURAT BEBAS PUSTAKA JURUSAN PAI
No:38/ Pustaka-PATATI2018

Yang bertandatangan di bawah ini, Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam

Fukultas Terbivah dan Hmu Keauruan IAIN Metro. Menerangkan Babwwa
- = ~

Nam: : Septiana Putri Wahidah
NPM - 14113471
Jurusan s Pendidikan Agema [slam

Bahwa nama terscbut di atas, dinyataken telah bebas Jurusan PAIL dengan
memberi sumbangan buku dalam rangka penambahan Koleksi buku-buku perpustakaan
Jurusun Pendidikan Agama [slam Fakulias Tarbiveh dan [Imu Keguruan IAIN Meteo.

Demikizn surat keterangan ini dibuat. agar dapat dipergunakan seperlunya.

OMIer27 Maret 2018
Kewa Jarusan , PAl

Mubamndd Al M.Pd1
NIPASTRO514 200710 I(I(l.}%



KEMENTERIAN AGAMA
m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

' Jalan Ki. Hajar Dewanlara Kampus 154 Iringmulye Metro Timur Kola Melro Lampung 341171
T R O Telp. {O72G) 41507; Faksimik (0725) 47256 Website: warw metrouniv.isc.id Email: innmetro@metroans. ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI SIMAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO

Nama : Scptiana Putri Wahidah Jurusan - PAI
NPM 14115471 Semester VI

" ; Pembimbing Es | Tanda Tangan

No | HarifTanggal | Materi yang dikonsultasikan
| 1 1l Mahasiswa
i M i /c/ p Al ]
| % " /W 5% L‘*‘ A’ .

i fewd T

Mengetahui,

Ketua Jurysan PAI Dose bimbing I,

Muhammad Ali, M.Pd.l. Basri, M.A
NIP. 19780314 200710 1 003 NIP. 19670813 200604 1 001
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KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Ki. Hajar Dewantara Kamnpus 158A Irngmulyo Metrs Timur Kota Matro Lampung 34111
M E T R O Telp. (0726} 41507, Faksimili (0725) 47295, Webeite. waww.melrouniv.acidE-mat iainmetro@matrouniv.ac. id

Nama
NPM

KARTU KONSULTASI

BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

14115471

IAIN METRO

:Septiana Putri Wahidah Jurusan : PAI

Semester : VIII2018
' Pembimbing Materi yan | Tanda'T !
| : =5 : ! g  Tanda Tangan |
Ne | HackTaaggal ™3 1 dikonsultasikan  Mahasiswa |
- S —' 2 :
: A Uy | Al
| l"l."w»w\ AN SR
| |
1
g 4

Mengetahui,
Ketua Jurusan PAI

Muhammad Mli, M.Pd.1
NIP. 197803142007 101003

Dosen Pembimbing [

——
—

C—"‘\\\h » 3
S

Dr. H. Aguswan Kh. Umam, MA
NIP. 197308011999031001
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Foto Dokumentasi Kegiatan Majlis Taklim Nurul Komariyah

=——

Foto 1
Foto 2
| -
Foto 3 Pengurus Majlis Taklim sedang Melakukan Pencatatan Buku UB

(Usaha Bersama)
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Foto 4 Pengurus Majlis Taklim sedang Melakukan Pencatatan buku UB (Usaha

Bersama)

Foto 5 Ibu-ibu Majlis Taklim sedang Melaksanakan Kegiatan Al-barjanji

Foto 6 Ketua Majlis Taklim sedang Ceramah
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RIWAYAT HIDUP

Penulis bernama Septiana Putri Wahidah dilahirkan
di Kotabumi Kecamatan Abung Surakarta Kabupaten
Lampung Utara pada tanggal 09 September 1995 anak
ketiga dari empat bersaudara dari Bapak Nursalim dan Ibu
Maryani.

Pendidikan dasar penulis di tempuh di SD Negeri 2

Tatakarya dan selesai pada Tahun 2008, kemudian
melanjutkan di MTs Al-Muhajirin Bandar Sakti lulus pada tahun 2011.
Sedangkan Pendidikan Menengah Atas di tempuh di MA Al-Muhajirin dan selesai
pada tahun 2014, kemudian melanjutkan pendidikan di Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan dimulai pada semester | tahun ajaran 2014/2015.Selama
menempuh pendidikan di IAIN Metro, penulis mengikuti organisasi PMII
(Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia) yang mana sudah mengikuti sistem
peengkaderan formal yaitu MAPABA(Masa Penerimaan Anggota Baru) dan PKD
(Pelatihan Kader Dasar).



